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ABSTRAK 
 
 
Apriana Nur Cahyadi, 2013, Pembentukan Karakter Siswa melaui Program 
Boarding School di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen Tahun 2017/2018. 
Skripsi: Program Studi Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta 2017. 
 
Pembimbing : Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, M.A. 
Kata Kunci : Pembentukan Karakter Siswa, Boarding School 
 Penerapan pendidikan karakter sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya 
di sekolah saja, tetapi di rumah dan di lingkungan sosial. Bahkan sekarang ini bukan 
hanya anak usia dini hingga remaja, tetapi juga di usia dewasa pendidikan karakter 
mutlak diperlukan demi kelangsungan bangsa ini. Proses pembinaan kepribadian 
siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan sistem boarding 
school yang di dalamnya diciptakan lingkungan sosial yang memiliki fokus utama 
pada pembentukan karakter siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pembentukan karakter siswa melalui program boarding school di 
SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen Tahun 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif lapangan, 
dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen pada bulan Juli – 
Agusteus  2017. Subjek penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama Islam, 
pendamping boarding school dan siswa VIII SMP Islam Terpadu Ar-Risalah 
Kebumen, informannya adalah semua narasumber yang dapat memberikan 
tambahan maupun penguatan dari suatu kegiatan penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumen. Untuk mengetahui 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan data, sedangkan teknik 
analisa data interaktif dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan data, 
reduksi data, kemudian penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Setelah melakukan penelitian mengenai pembentukan karakter siswa 
melalui program boarding school di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
Tahun 2017/2018.diperoleh suatu kesimpulan bahwa pembentukan karakter siswa 
kelas VIII menggunakan pendampingan dan pembiasaan. Adapun pelaksanaan 
pendampingan dan pembiasaan pada saat guru memberikan pelajaran dengan 
memberikan contoh berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan siswa. Adapun 
proses pendampingan dan pembiasaan siswa  di laksanakan 24 jam oleh pihak 
sekolah dan pendamping boarding school. Proses pendampingan pembiasaan  ini 
siswa terbina karakternya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Bangsa Indonesia adalah bangsa yang menyadari dan memahami 
pentingnya pendidikan bagi anak-anak bangsanya. Konstitusi dan segala 
macam piranti peraturan telah mengatur serta menjadi acuan pelaksanaan 
kegiatan dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu usaha 
pembentukan karakter yaitu melalui dunia pendidikan, karena pendidikan 
merupakan usaha sadar dengan tujuan memelihara dan mengembangkan 
fitrah serta potensi (sumber daya) insani menuju terbentuknya manusia 
seutuhnya (insan kamil). (Takdir, 2012 : 25) 
 Dalam UU No. 20 tahun 2003 bab II pasal 3 tentang fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. (Direktorat Jenral Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI, 2004 :8) 
 Dalam pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi dan bertujuan untuk membentuk karakter siswa menjadi manusia 
sempurna. 
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 Upaya untuk menanamkan karakter bangsa, ada 18 nilai-nilai dalam 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat oleh 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Mulai tahun 
ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan 
pendidikan berkarakter tersebut dalam proses pendidikannya. Terdapat 18 
nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut Kemendiknas adalah religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingian tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.(suyadi, 2013:9) Dalam hal 
ini pendidikan mempunyai peran yang besar dalam memahamkan dan 
memberikan pengajaran tentang pentingnya karakter bangsa. sehingga 
generasi muda diharapkan menjadi generasi yang berkarakter. 
 Salah satu kasus yang baru saja terjadi yang menunjukan krisisnya 
karakter anak bangsa saat ini yaitu tawuran antar pelajar yang terjadi di 
Bekasi, Jawa Barat, yang mengakibatkan satu pelajar tewas dan satu orang 
mengalami luka.(Amalia R:2017 http://m.detik.com/news/berita) 
 Selain permasalahan krisis moral diatas masih sering kita jumpai 
disekolah-sekolah perilaku yang kecil namun dapat merusak karakter 
peserta didik diantaranya; siswa datang terlambat, siswa tidak berseragam 
dengan rapih, siswa mencotek ketika ujian, siswa makan sambil berdiri, 
siswa bolos sekolah, siswa berani kepada guru dan masih banyak lagi 
perilaku-perilaku kecil yang dapat merusak karakter siswa yang seharusnya 
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tidak dibiasakan. Siswa yang nantinya akan menjadi generasi penerus yang 
seharusnya memiliki karakter yang baik, tapi pada realitanya malah masih 
banyak penyimpangan-penyimpangan atau tindakan negatif yang kita 
jumpai pada dunia pendidikan. 
 Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, tampaknya memang 
perlu segera dilakukan langkah-langkah strategis guna menghentikan laju 
degradasi moralitas dan karakter siswa. Seperti pernyataan Theodore 
Rosevelt yang dikutip oleh Thomas Lickona menerangkan bahwa mendidik 
seseorang hanya pada pikirannya saja dan tidak pada moralnya sama artinya 
dengan mendidik seseorang yang berpotensi menjadi ancaman 
masyarakat.(Lickona, 2013:3) Oleh karena itu untuk memperbaiki moralitas 
dan karakter siswa, maka sudah semestinya pendidikan karakter 
diimplementasikan. Melalui pendidikan karakter ini diharapkan dapat 
mendorong siswa untuk menjadi manusia yang berintelektual dan 
berkepribadian unggul, sebagaimana tujuan dan fungsi pendidikan nasional. 
 Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada siswa, sehingga mereka 
memiliki karakter luhur, menerapkan, dan mempraktikkan dalam 
kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat dan 
warga negara.(wibowo, 2013:40) Itulah sebabnya, penerapan pendidikan 
karakter menjadi sangat penting dalam perkembangan kepribadian dan 
keimanan siswa. 
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 Penerapan pendidikan karakter sekarang ini mutlak diperlukan 
bukan hanya di sekolah saja, tetapi di rumah dan di lingkungan sosial. 
Bahkan sekarang ini bukan hanya anak usia dini hingga remaja, tetapi juga 
di usia dewasa pendidikan karakter mutlak diperlukan demi kelangsungan 
bangsa ini. 
 Melihat kondisi pendidikan di Indonesia yang dipandang belum 
memenuhi harapan yang ideal, akhirnya munculah sekolah-sekolah yang 
mengadakan sistem sekolah berasrama atau sering disebut dengan boarding 
school. Dengan sistem boarding school akan lebih memungkinkan untuk 
menciptakan lingkungan pendidikan yang ideal dan melahirkan orang-
orang yang akan menjadi motor penggerak kehidupan sosial, politik, 
ekonomi, dan agama. 
 Proses pembinaan kepribadian siswa dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, salah satunya dengan sistem boarding school yang di 
dalamnya diciptakan lingkungan sosial yang memiliki fokus utama pada 
pembentukan karakter siswa.  
 Pembentukan karakter diharapkan bisa mewujudkan generasi yang 
bisa dibanggakan kepribadiannya.Karakter itu bisa diubah dan dibentuk 
sedini mungkin, melalui sekolah, keluarga dan masyarakat. 
 
 Sebagai mana yang disebutkan di dalam Al-Qur’an dalam surat As-
syams ayat 8-11: 
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                             
                
 
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya (8) Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 
itu (9) Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya (10)  (kaum) 
Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka melampaui batas 
(11).(depag RI, 1998:477) 
 Jadi dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa selain pembawaan yang 
menentukan perkembangan siswa, lingkungan tempat tinggal peserta didik 
juga akan mempengaruhi kepribadiannya. Oleh karena itu sistem boarding 
school merupakan alternatif yang tepat dalam pembentukan karakter peserta 
didik. Meskipun peserta didik mendapatkan pengetahuan di sekolah, akan 
tetapi pada realitanya siswa lebih banyak melakukan aktifitas di luar 
sekolah. Disinilah peran pendidikan pembiasaan dengan melalui sistem 
boarding school dalam penanaman karakter peserta didik, yang pada 
akhirnya akan membentuk karakter peserta didik yang baik dan menjadi 
generasi penerus bangsa. 
 Tujuan utama dari pendirian boarding school rata-rata adalah untuk 
membina siswa agar lebih mandiri. Namun tidak hanya kemandirian, 
kategorikategori untuk hidup lepas dari pengawasan orang tua seperti 
menjaga kebersihan, ketaatan terhadap peraturan, kejujuran, hubungan baik 
dengan orang lain, juga ditanamkan pula. Kemudian dengan sistem 
boarding school, masalah-masalah besar seperti pergaulan bebas antara 
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laki-laki dan perempuan dapat diminimalisir, salah satunya dengan cara 
pemisahan asrama antara putra dan putri.(wawancara Bapak Ahmad 
Bahtera, S.Pd.I  pada tanggal 26 maret 2017) 
 Menurut Ahmad Bahtera selaku ustad di boarding school, 
kemerosotan karakter banyak terjadi di berbagai lembaga pendidikan, 
pembentukan karakter di Boarding school SMP Islam Terpadu melalui 
pembelajaranPendidikan Agama Islam yang telah di ajarkankannya agar 
siswa memahami nilai-nilai karakter dan prilaku manusia yang berhubungan 
dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan sopan-
santun, yang didukung metode pembentukan karakter yang tepat dalam 
pembinaan generasi muda secara islami.(wawancara Bapak Ahmad 
Bahtera, S.Pd.I  pada tanggal 26 maret 2017) 
 Kegiatan-kegiatan yang ada di asrama Boarding School SMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah bertujuan untuk membentuk peserta didik agar menjadi 
manusia yang cerdas, berakhlak mulia dan mematuhi ajaran agama Islam. 
Setiap kegiatan di asrama sudah terprogam, teratur dan berulang-ulang 
sehingga menjadi budaya dalam lingkungan asrama yang secara tidak 
langsung membentuk perilaku baik bagi peserta didik. 
 Pembentukan karakter di asrama Boarding School SMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah dapat dilihat dari penjadwalan yang ketat bagi peserta 
didik untuk diikuti, setiap peserta didik wajib mengikuti program tahfidz 
Al-Qur’an, Tahsin, shalat berjamaah, puasa hari senin dan kamis, pelatihan 
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beladiri, mentoring, dan lain-lain yang sudah dijadwalkan supaya peserta 
didik memiliki kegiatan yang positif. 
 Penulis memilih penelitian Boarding School SMP Islam Terpadu 
Ar-Risalah ini karena secara umum pembentukkan karakter peserta didik di 
asrama ini sangat baik. Yang secara realita siswa SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah aktif dalam melaksanakan kegiatan baik di dalam pembelajaran 
maupun di dalam asrama. Hal ini dapat diindikasikan dari perubahan yang 
signifikan dari adanya sistem boarding school tersebut peserta didik 
menjadi lebih meningkatkan ketaatan kepada Allah SWT dengan 
melaksanakan shalat tepat waktu dan secara berjamaah, senang menghafal 
Al- Qur’an, sholat dhuha, menyayangi teman dan adik kelas, menghormati 
Ustadz dan Ustadzah seperti; mematuhi apa yang Ustadz dan Ustadzah 
katakan, dan tidak membantah atau melawan Ustadz dan Ustadzah, jika 
bertemu dengan Ustadz dan Ustadzah mereka langsung meminta 
bersalaman (berjabat tangan) begitu juga jika bertemu teman baik di sekolah 
maupun di luar sekolah, tepat waktu dalam mengikuti setiap kegiatan, 
menjadi lebih mandiri dan tidak bergantung pada orang lain dan masih 
banyak lagi perubahan yang positif terkait pembentukan karakter setelah 
mereka mengikuti program boarding school SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah. Adapun karakter yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
karakter religius, disiplin, rasa hormat dan perhatian, tekun, tanggung 
jawab, jujur, berani, mandiri. 
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 Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian di Boarding School SMP Islam Terpadu 
Ar-Risalah, dengan mengambil judul penelitian "Pembentukan Karakter 
Siswa Melalui Program Boarding School Di SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumen 2017” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik identifikasi 
masalah dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Karakter siswa boarding school di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah 
Kebumen. 
2. Problematika yang dihadapi oleh guru boarding school di SMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah Kebumen membentuk karakter. 
3. Macam-macam program yang diberikan kepada siswa boarding 
school di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. 
C. Pembatasan Masalah 
 Penelitian ini dibatasi pada Pembetukan Karakter Siswa Melalui 
Program Boarding School di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
kelas VIII. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Permasalahan yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini yaitu 
Bagaimana Pembentukan Karakter Siswa Melalui Program Boarding 
School di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen ? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara detail tentang 
pembentukan karakter siswa melalui program boarding school di SMP 
Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai berikut: 
1) Menambah pengetahuan tentang teori-teori pembelajaran khususnya 
yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik melalui 
sistem boarding school. 
2) Menambah wawasan dan cakrawala pendidikan dengan kenyataan 
yang ada di lapangan penelitian bagi peneliti dan bagi para pembaca 
umumnya dapat menambah pengetahuan tentang pembentukan 
karakter peserta didik melalui sistem boarding school. 
3) Menjadi acuan teoritis bagi penelitian-penelitian lain yang sejenis. 
b. Manfaat Praktis 
 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan bagi para tenaga pendidik di SMP Islam Terpadu Ar Raisalah 
kaitannya dengan pembetukan karakter siswa melalui sistem boarding 
10 
 
 
 
school, sehingga dalam penerapannya nanti bisa terlaksana dengan 
maksimal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pembentukan  Karakter Siswa 
a. Pengertian Karakter 
 Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari 
yang lain(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 
2005:529).Seseorang yang berkarakter yaitu seseorang yang 
berkeperibadian,berprilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak tertentu, 
dan watak, tabiat,prilaku serta keperibadian tersebuat yang 
membedakan dirinya denganorang lain. 
 Secara terminologis Lickona mendefinisikan karakter sebagai watak 
batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi dengan cara 
yang baik secara moral. Karakter terdiri dari nilai operatif, nilai dalam 
tindakan.Dengan demikian karakter mempunyai tiga bagian yang saling 
berhubungan pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing); 
komitmen dalam kebaikan (moral feeling); dan melakukan kebaikan 
(moral behavior) (Thomas, 2013:81). 
 Karakter dapat diartikan sebagai cara berpikir dan berperilaku yang 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat bangsa dan negara. Karena itu karakter dapat 
dianggap sebagai suatu nilai prilaku manusia yang berhubungan dengan 
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Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang berwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, atakrama, 
budaya, adat istiadat da estetika. Dengan demikian karakter adalah 
prilaku yang nampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap 
maupun bertindak(Warsono, 2010:42). 
 Sementara itu, Doni koesoema berpendapat bahwa karakter dapat 
dipahami sebagai suatu struktur antroplogis dalam diri individu, 
sehingga pendekatan bersifat prosesual, menekankan dimensi 
pertumbuhan menuju kesempurnaan(Koesuma, 2007:79) 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sifat-sifat kejiwaan 
dan akhlak yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi untuk hidup 
dan bekerja sama menuju kesempurnaan berhubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan. 
b. Nilai-nilai Karakter 
 Terdapat banyak kualitas karakter yang harus dikebangkan.Namun 
untuk memudahkan pelaksanaan, program-program pendidikan 
karakter yang ada mengembangkan nilai-nilai tertentu saja yang 
dianggap sebagai nilai-nilai luhur universal. Megawangi 
mengembangkan 9 pilar karakter yang meliputi nilai-nilai luhur 
universal yang terdiri dari: 
1) Cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya. 
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2) Tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandirian. 
3) Kejujuran. 
4) Hormat dan santun. 
5) Kasih sayang, kepedulian dan kerjasama. 
6) Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah. 
7) Keadilan dan kepemimpinan. 
8) Baik dan rendah hati. 
9) Toleransi,cinta damai dan persatuan.(Megawangi, 2010:4) 
 sebelum merdeka hingga sekarang, indonesia sudah mengupayakan 
terealisasinya nilai-nilai karakter bangsa yang dikristalkan dalam 
Pancasila dan kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai karakter merupakan 
hasil perpaduan dari empat bagian, yaitu hati, raga, pikir serta rasa dan 
karsa.Jika dikaitkan dengan empat bagian tersebut, nilai-nilai karakter 
yang dijiwai oleh Pancasila pada masing-masing bagian tersebut dapat 
dikemukakan sebai berikut. 
1) Karrter yang bersumber dari hati, antara lain beriman dan 
bertakwa, jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung 
jawab, berempati, berani mengambil resiko, dan pantang 
menyerah. 
2) Karakter yang bersumber dari pikir, antara lain cerdas, kritis, 
kreatif,inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi pada iptek, dan 
refleksi. 
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3) Karakter bersumber dari raga, antara lain bersih, sehat, sportif, 
tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, 
determinatif, kompetitif, ceria dan gigih. 
4) Karakter yang bersumber dari rasa dan karsa, kemanusiaan, saling 
menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran, 
nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia), mengutamakan 
kepentingan umum, cinta tanah air, bangga menggunakan bahasa 
dan produk indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja. 
(Marzuki, 2015 :43) 
 Nilai-nilai karakter yang dikembangkan Kemendiknas ada 18 yaitu 
nilai religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Masih banyak nilai yang 
akan diperoleh selama menanamkan nilai-nilai tersebut. (juwariyah, 
2013:66-67) 
c. Urgensi, Tujuan, Fungsi dan Media Pendidikan Karakter 
 pendidikan karakter diyakini sebagai aspek penting dalam 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), karena ikut serta 
menentukan kemajuan suatu bangsa. Munculnya gagasan pendidikan 
karakter di Indonesia, karena proses pendidikan belum berhasil 
membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Banyak yang 
menyebutkan pendidikan di Indonesia telah “gagal”, karena banyak 
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lulusan lembaga pendidikan Indonesia termasuk sarjana yang pandai 
dan mahir dalam menjawab soal ujian, berotak cerdas, tetapi tidk 
memiliki mental yang kuat, bahkan mereka cenderung amoral. 
 Banyak pakar bidang moral dan agama di era globalisasi saat ini 
yang setiap hari mengajarkan tentang kebaikan tetapi tidak sejalan 
dengan apa yang telah diajarkannya. Hal ini bertentangan dengan 
firman alloh dalam suratAn-Nahl ayat 90: 
                   
          
 
90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.(Depag RI 
: 221) 
 Adalah Hamka (2008:10) seorang ilmuan muslim yang sangat 
terkenal dalam salah satu tlisannya memberikan gambaran kepada kita 
tentang sosok individu manusia yang pandai tapi tdak memiliki karakter 
yang unggul: 
“banyak guru, dokter, hakim, insyinyur, banyak orang yang bukunya 
satu gudang dan diplomanya segulung besar, tiba dalam masyarakat 
menjadi “mati”, sebab dia bukan orang masyarakat. Hidup hanya 
mementingkan dirinya, diplomanya hanya utuk mencari harta, 
hatinya sudah seperti batu, tidak mempunyai cita-cita, lain dari pada 
kesenangan dirinya. Pribadinya tidak kuat.Dia bergerak bukan 
karena dorongan jiwa dan akal.Kepandaiannya yang banyak itu 
kerap kali menimbulkan takutnya. Bukan menimbulkan keberanian 
memasuki lapangan hidup” 
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 Maka tidaklah heran jika banyak para ilmuan yang percaya, bahwa 
karakter suatu bangsa akan sanga terkait dengan prestasi yang diraih 
oleh bangsa itu dalam berbagai bidang kehidupan. 
 Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertolreran, bergotong 
royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila. 
 Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dasar 
berhati baik, berpikiran baik, dan prilaku baik; (2) memperkuat dan 
membangun prilaku bangsa yang multikultural; (3)meningkatkan 
perbedaan bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang mencakup 
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, 
pemerintah, dunia usaha, dan media masa. 
d. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter di Sekolah akan terlaksana dengan lancar, jika 
guru dalam pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip 
pendidikan karater. Character education quality standards 
memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk mewujudkan pendidikan 
karakter ang efektif sebagai berikut: 
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
17 
 
 
 
2) Mengidentifikasi karakter secara konferhensif supaya mencakup 
pemikiran, perasaan, dan prilaku. 
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter. 
4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 
5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan 
prilaku yang baik. 
6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses. 
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi dari pada para peserta didik. 
8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 
ber bagi tanggung jawab untuk pendidikan dan setia pada nilai dasar 
yang sama. 
9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter. 
10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalamusaha membangun karakter. 
11)  Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-
guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan 
siswa.(Majid, 2011:109) 
 
 
18 
 
 
 
e. Pembentukan  Karakter Siswa 
 Pembentukan karakter diyakini perlu dan penting untuk dilakukan 
oleh sekolah untuk menjadi pijkan dalam penyelenggaraan pendidikan 
karakter di sekolah.Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah 
mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Tumbuh dan 
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong siswa tumbuh 
dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan segalanya dengan 
benar dab memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan 
membentuk karakter anak melalui orang tua dan lingkungannya. 
 Karakter dapat dibentuk melaui tahap pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan(habit). Karakter tidak terbatas 
hanya pada pengetahuan saja jika tidak terlatih untuk melakukan 
kebaikan.ada tiga komponen karakter yang baik yaitu pengetahuan 
tentang moral (moral knowing), pengetahuan emosi (moral feeling), 
dan perbuatan bermoral(moral action). 
 Moral knowing adalah hal yang penting untuk diajarka yang terdiri 
sari 6 hal yaitu: 
1) Moral awareness (kesadaran moral) 
2) Knowing moral value (mengetahui nilai-nilai moral) 
3) Perspective taking  
4) Moral reasoning 
5) Decision making 
6) Self knowledge 
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 Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus ditanamkan kepada 
siswa yang merupakn sumber energy dari diri manusia untuk bertindak 
sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat 6 hal yang merupakan 
aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh seorang untuk menjadi 
manusia berkarakter yaitu: 
1) Conscience (naruni) 
2) Self-estem (percaya diri) 
3) Empathy (merasakan penderitaan orang lain) 
4) Loving the good (mencintai kebenaran) 
5) Self-control (mampu mengontrol diri) 
6) Humility (kerendahan hati) 
 Sedangkan moral action adalah bagaimana membuat pengetahuan 
moral agar dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata.Perbuatan atau 
tindakan moral ini merupakan hasil dari dua komponen karakter 
lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong sseorang dalam 
perbuatan yang baik, maka harus dilihat 3 aspek lain dari karakter yaitu: 
kompetensi (competence), keinginan (will), dan kebiasaan (habit). 
 Pembentukan karakter sementara ini di aplikasikan dalam pelajaran 
agama, pelajaran kewarganegaraan, atau pelajaran yang lainnya, yang 
program utamanya cenderung pada pengenalan nilai-nilai kognitif, dan 
mendalam sampai kepenghayatan nilai secara afektif.(Gunawan, 
2012:38-40) 
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f. Faktor Pembetukan Karakter Siswa 
 Ada dua faktor yang mempengaruhi karakter  manusia, yaitu faktor 
intern dan ekstern. 
1) Faktor Intern 
  Terdapat banyak faktor intern yang memperngaruhi 
karakter, diantaranya adalah: 
a) Insting dan Naluri 
 Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan 
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir 
lebihdahulu kearah tujuan itu dan tidak didahului latihan 
perbuatan itu.Naluri merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir 
yang merupakan suatu pembawaan asli. 
 Pengaruh naluri pada diri seseorng tergantung pada 
penyalurannya. Naluri dapat menjerumuskan manusia pada 
kehinaan, tetapi dapat juga mengangkat derajat seseorang yang 
lebih tinggi, jik naluri tersbut disalurkan kepada hal yang lebih 
baik dengan tuntungan kebenaran. 
b) Adat atau Kebiasaan 
 Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah 
kebiasaan, karena sikap dan prilaku yang menjadi karakter 
sangat erat sekali dengan kebiasaan, yang dimaksud dengan 
kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga 
mudah untuk didikerjakan. 
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c) Kehendak atau Kemauan 
 Kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan segala ide 
dan segala yang dimaksud, walau disertai dengan berbagai 
rintangan dan kesukaran-kesukaran, namun sekali-kali tidak 
mau tunduk kepada rintangan tersebut. 
d) Suara batin atau suara hati 
 Hati adalah sebagai manajer yang akan menentukan apakah 
seluruh anggota badan diarahkan diperintahkan untuk menjadi 
baik dan buruk. Dengan demikian hati merupakan sentral 
menentukan prilaku manusia, termasuk karaternya. 
e) Keturunan 
 Keturunan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perbuatan manusia.Dalam kehidupan kita sering kali berprilaku 
menyerupai orang tua bahkan nenek ataupun kakek yang sudah 
jauh. Sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya ada dua: 
(1) Sifat jasmaniyah,yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot 
dan urat sarap orang tua yang diwariskan kepada anaknya. 
(2) Sifat ruhaniyah,yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat 
diturunkan pula oleh orang tua yang elak mempengaruhi 
prilaku anak cucunya.(Gunawan, 2012:19-21) 
2) Faktor Ekstern 
a) Pendidikan Formal 
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 Pola pendidikan formal. Tumbuh kembang karakter anak 
amat dipengaruhi oleh sikap, cara, dan kepribadian guru 
yangmendidiknya. Dalam pembentukan karakter anak terjadi 
prosesimitasi dan identifikasi anak terhadap orang yang 
dilihatnya. Makadalam hal ini, guru harus memberikan contoh 
perilaku yang positif,perhatian, kasih sayang, dan pembiasaan-
pembiasaan sikap yangbaik seperti; keterbukaan, pengendalian 
diri, dan kepercayaanterhadap orang. Bila proses pendidikan 
terhadap anak berjalandengan baik, maka perkembangan 
karakter anak akan berkembangsecara maksimal. 
b) Lingkungan 
 Lingkungan (milie) adalah  suatu yang mengelilingi suatu 
tubuh yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, 
udara, dan pergaulan. Manusia hidup selalu berhubungan 
dengan manusia yang lainnya atau juga dengan alam 
sekitar.Itulah sebabnya manusia harus bergaul dan dalam 
pergaulan itu saling mmpengaruhi pikiran, sifat dan tingkah 
laku.Adapun lingkungan dibagi kedalam dua bagian yaitu: 
(1) Lingkungan yang bersifat kebendaan 
 Alam yang mengelilingi manusia merupakan faktor 
yang memengaruhi dan menetukan tingkah laku manusia. 
(2) Lingkungan pergaulan yang bersifat keharmonian 
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 Lingkungan yang baik akan mempengaruhi 
seseorang membentuk kepribadian menjadi baik, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Begitupun 
sebaliknya, seseorang hidup dilingkungan kurang 
mendukung dalam pembentukan akhlaknya maka 
setidaknya dia akan terpengaruh lingkungan 
tersebut.(Gunawan, 2012:21-22) 
g. Metode pembentukan karakter siswa  
 Banyak metode yang bisa diterapkan dalam rangka pembentukan 
karakter siswa diantaranya sebai berikut. 
 
1) Metode langsung dan tidak langsung. 
 Metode langsung berarti penyampaian pendidikan karakter 
dilakukan secara langsung dengan memberikan materi-materi 
akhlak mulia dari sumbernya.Sementara itu, metode tidak lansung 
maksudnya adalah penanaman karakter melalui kisah-kisah yang 
mengandung nilai-nilai karakter mulia dengan harapan dapat 
diambil hikmahnya oleh siswa. 
2) Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi ke dalam semua 
mata pelajaran. 
 Melalui mata pelajaran tersendiri, seperti Pendidikan Agama 
Islam dan Pendidikan Kewarganegaraan.Sementara itu, 
terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran artinya melalui semua 
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mata pelajaran yang ada. Nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan 
dalam materi ajar atau melalui proses pembelajaranyang berlaku. 
3) Melaui kegiatan di luar pelajaran, yaitu melaui pembiasaa-
pemnbiasaan atau pengembangan diri. 
 Maksudnya adalah pembentukan karakter siswa melalui 
semua kegiatan diluar pembelajaran yang biasa disebut dengan 
kegiatan ekstrakulikuler yang berbentuk pembiasaan-pembiasaan 
nilai-nilai akhlak mulia yang ada di dalamnya, seperti kegiatan 
IMTAQ, tadarus Al-Qur’an, dan pramuka. 
 
4) Melalui metode keteladanan (uswah hasanah). 
 Metode yang sangat efektif untuk pembentukan karakter 
siswa di sekolah adalah melalui keteladanan.Keteladanan di 
sekolah di perankan oleh kepala sekolah, guru, dan karyawan 
sekolah. Keteladanan di rumah diperankan oelh kedua orang tua 
siswa atau orang lain yang lebih tua usianya. Sementara itu, 
keteladanan dimasyarakat diperankan oleh para pemimpin 
masyarakat dari paling rendah hingga yang paling tinggi. 
5) Melalui nasihat-nasihat dan member perhatian. 
 Para guru dan orang tua harus selalu memberikan nasihat-
nasihat dan perhatian khusus kepada para siswa atau anak mereka 
dalam rangka pembentukan karakter.Cara ini juga sangat 
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membantu memotivasi siswa untuk memiliki komitmen dengan 
aturan-aturan atau nilai-nilai akhlak mulia yang harus diterapkan. 
6) Metode reward dan punishment. 
 Metode reward adalah pemberian hadiah sebagai 
perangsang kepada siswa atau anak agar termotivasi berbuat baik 
atau berakhlak mulia, sedangkan metode punishment adalah 
pemberian sangsi sebagai efek jera bagi siswa atau anak agar tidak 
berani berbuat jahat atau melanggar peraturan yang 
berlaku.(Marzuki, 2015:112-113) 
2. Boarding school  
a. Pengertian Boarding school 
  Boarding school terdiri dari dua kata yaitu boarding dan 
school.Boarding berarti asrama.Dan school berarti sekolah.Boarding 
School adalah sistem sekolah berasrama, dimana peserta didik dan 
juga para guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada 
dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu 
semester diselingi dengan berlibur satu bulan sampai menamatkan 
sekolahnya. 
Boarding school atau sekolah berasrama.Para murid 
mengikuti pendidikan reguler dari pagi hingga siang di sekolah 
kemudian dilanjutkan dengan pendidikan agama atau pendidikan 
nilai-nilai khusus di malam hari. Selama 24 jam anak didik berada 
di bawah pendidikan dan pengawasan para guru pembimbing. 
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Boarding school adalah lembaga pendidikan di mana para 
siswa tidak hanya belajar tetapi juga bertempat tinggal dan hidup 
menyatu dengan di lembaga tersebut.Boarding School 
mengkombinasikan tempat di rumah, dipindah ke institusi sekolah, 
di mana di sekolahb tersebut disediakan berbagai fasilitas tempat 
tinggal; ruang tidur, ruang tamu, ruang belajar dan tempat olah raga, 
perpustakaan, kesenian. 
Maksudin mendefinisikan bahwa boarding school adalah sekolah 
yang memiliki asrama, di mana para siswa hidup; belajar secara total 
di lingkungan sekolah. Karena itu segala jenis kebutuhan hidup dan 
kebutuhan belajar disediakan oleh sekolah.(Maksudin, 2006:8)  
Adapun kelebihannya yaitu: kelas lebih kecil, semua siswa dapat 
berpartisipasi dalam program belajar, mutu akademik dan skill 
menjadi prioritas boarding school, dapat memanfaatkan secara 
optimal sumber-sumber belajar, dan dapat berkomunikasi langsung 
dengan pembimbing. 
Term boarding school bukan sesuatu yang baru dalam 
konteks pendidikan di Indonesia, karena sudah lama lembaga-
lembaga pendidikan di Indonesia menghadirkan konsep boarding 
school dengan nama “Pondok Pesantren”. 
  Boarding school terdiri dari kata “boarding” yang berarti 
papan atau tempat tinggal dan kata “school” yang berarti 
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sekolah.Boarding school dapat diartikan sebagai “sekolah dasar atau 
menengah dengan asrama”. (Shadily, 1976: 72) 
  Boarding school dapat dimaknai sebagai sekolah dengan 
sistem asrama (pondok pesantren), atau sekolah yang menyediakan 
fasilitas tempat tinggal bagi siswa-siswinya. (Purnama, 2010: 60) 
  Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sistem boarding school merupakan suatu sistem 
pembelajaran dimana siswa atau peserta didik mengikuti proses 
pembelajaran dan tinggal di asrama serta dalam pengawasan pihak 
sekolah. 
b. Keunggulan dan Kelemahan Sistem Pembelajaran Boarding 
School 
1) Keunggulan Boarding School 
 Diantara keunggulan dari sekolah dengan sistem asrama 
(boarding school) adalah sebagai berikut : 
(a) Hidup Mandiri.  
Tinggal jauh dari orang tua memaksa siswa untuk hidup 
mandiri. Hidup mandiri bukan berarti segala sesuatu dilakukan 
secara individual, karena tinggal di lingkungan asrama juga 
mengharuskan siswa untuk beradaptasi dengan komunitas 
baru, seperti; teman satu kamar, seasrama, guru, dan 
pembimbing yang akan menjadi keluarga baru selama tinggal 
di asrama. 
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(b) Hidup lebih teratur. 
Pihak sekolah sudah memiliki jadwal kegiatan sehari-hari, 
mulai dari waktu bangun tidur, makan, belajar, mengerjakan 
tugas, hingga waktu senggang.Ini jelas berbeda dengan jika 
tinggal di rumah sendiri, dimana waktu makan, mengerjakan 
tugas, dan tidur tidak terjadwal. 
(c) Ada pendamping. 
Di sekolah berasrama biasanya ada dua/ lebih 
pemimpin.Seorang pemimpin sekolah (kepala sekolah) dan 
pemimpin asrama (kepala asrama). 
(d) Risiko terlambat sekolah sangat minim. 
Bahkan dapat dikatakan hampir tidak mungkin untuk 
terlambat ke sekolah, karena biasanya sekolah dan asrama 
berada dalam satu kompleks dengan jarak yang tidak terlalu 
jauh. 
(e) Lebih aman. 
Berada di lingkungan asrama memang lebih aman dibanding 
jika berada di luar, misalnya bila tinggal di kost.Tidak 
sembarang orang bisa keluar-masuk seenaknya ke dalam 
lingkungan asrama. 
(f) Fasilitas lebih lengkap. 
Fasilitas sekolah asrama biasanya juga lebih lengkap. Karena 
fasilitas tersebut yang akan mengakomodir kegiatan siswa 
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tanpa harus meninggalkan lingkungan asrama. (Purnama, 
2010 : 63-66) 
2) Kelemahan Boarding School 
Di samping keunggulan-keunggulan di atas, sekolah dengan 
sistem boarding school (asrama) juga mempunyai kekurangan 
atau kelemahan, diantaranya adalah : 
a) Perasaan jenuh. 
Kondisi ini akan lebih cepat dirasakan jika keinginan 
bersekolah di sekolah asrama bukan keinginan sendiri, 
misalnya karena keinginan orang tua. Bisa juga karena 
lingkungan sekolah dan asrama berada dalam satu lokasi 
sehingga timbul perasaan berada di lingkungan yang 'itu-itu 
saja'.Perasaan ini juga bisa muncul karena rutinitas yang sudah 
terjadwal setiap harinya. 
b) Makanan asrama belum tentu sesuai selera. 
 Kalau tinggal di rumah bisa makan apa pun, maka jika di 
asrama hal itu tidak mungkin. Bahkan sekalipun makanan 
yang disediakan asrama tidak sesuai selera, siswa harus belajar 
beradaptasi. 
c) Tidak ada privasi. Ini jelas karena di asrama siswa tinggal 
bersama dan menggunakan fasilitas bersama, termasuk kamar 
tidur. 
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d) Kurang mengenal lingkungan di luar asrama. Ini akan 
diperparah jika pihak sekolah tidak memiliki agenda keluar 
sehingga siswa sulit berinteraksi dengan orang-orang di luar 
asrama. Bukan mustahil siswa tidak mengenal lingkungan 
sekitar, bahkan bisa saja menjadi asing saat tiba-tiba siswa 
keluar dari lingkunganasrama. (Purnama, 2010 : 66-67) 
c. Fasilitas dan Biaya Sekolah Asrama (Boarding School) 
  Disini letak perbedaan antara sekolah asrama dan non-
asrama,fasilitas sekolah asrama terbilang lebih lengkap 
dibandingkan sekolahsistem reguler. Beberapa sekolah asrama 
memang membatasi fasilitasyang bisa digunakan oleh para 
siswanya.Namun, ada juga yang memberifasilitas spesial seperti jasa 
pencucian baju (laundry).Fasilitas sekolahasrama lainnya juga 
meliputi laboratorium dan ruang kelas seperti halnyasekolah reguler, 
lapangan olahraga, klinik kesehatan, dapur, aula, layananinternet, 
dan tentu saja gedung asrama. (Purnama, 2010 : 69) 
  Logikanya, biaya sekolah asrama akan lebih mahal. Hal ini 
karenasekolah asrama menanggung biaya hidup siswa sehari-hari, 
mulai darimakan, mencuci, listrik, pemondokan (kamar), telepon, 
dan biaya sekolah,sehingga biaya operasional yang dikeluarkan 
sekolah pun akan lebihbesar. Biaya ini meliputi listrik hingga gaji 
guru dan pembimbing.Sedangkan di sekolah reguler, siswa biasanya 
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hanya akan dikenai biayaoperasional sekolah, biaya tahunan, biaya 
buku, dan biaya-biaya lain.(Purnama, 2010 : 69) 
d. Problematika Sekolah Asrama (Boarding School) 
Sampai saat ini sekolah berasrama masih banyak 
mempunyaipersoalan yang belum dapat diatasi, sehingga banyak 
sekolah berasramalayu sebelum berkembang dan itu terjadi pada 
boarding school perintis. 
Faktor-faktor yang menyebabkannya adalah sebagai berikut: 
1) Ideologi Sekolah Boarding yang Tidak Jelas Term ideology 
digunakan untuk menjelaskan tipologi atau corak sekolah 
berasrama, apakah religius, nasionalis, atau nasionalisreligius. 
Masalahnya dalam implementasi ideologinya tidak dilakukan 
secara kaffah. Terlalu banyak improvisasi yang bias dan keluar 
dari pakem atau frame ideology tersebut. 
2) Dikotomi Guru Sekolah dengan Guru Asrama (Pengasuhan) 
Sampai saat ini sekolah berasrama kesulitan mencari guru yang 
cocok untuk sekolah berasrama. Guru sekolah (mata pelajaran) 
bertugas hanya untuk mengampu mata pelajarannya, sementara 
guru pengasuhan adalah tersendiri hanya bicara soal pengasuhan. 
Padahal idealnya, dua kompetensi tersebut harus melekat dalam 
sekolah berasrama. 
3) Kurikulum Pengasuhan yang Tidak Baku Salah satu yang 
membedakan sekolah-sekolah berasrama dengan sekolah umum 
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adalah kurikulumnya. Kalau bicara kurikulum akademiknya 
dapat dipastikan sangat sedikit perbedaannya. Semuanya 
mengacu kepada kurikulum KTSP dengan ditambah pengayaan 
atau suplemen kurikulum international dan muatan lokal. Tapi 
kalau bicara tentang pola pengasuhan sangat beragam, dari yang 
sangat militersampai ada yang terlalu lunak. 
4) Sekolah dan Asrama Terletak dalam Satu Lokasi Umumnya 
sekolah-sekolah berasrama berada dalam satu lokasi dan dalam 
jarak yang sangat dekat. Kondisi ini yang telah banyak 
berkontribusi dalam menciptakan kejenuhan anak berada di 
sekolah 
asrama.(http://sutris02.wordpress.com/2008/09/08/problem-
dan-solusipendidikan-berasrama-boarding-school/: diakses pada 
tanggal 22 Mei 2017) 
e. Kualitas Belajar Siswa dalam Sistem Boarding School 
  Pendidikan dengan sistem boarding school dinilai lebih 
unggul dari model pendidikan lainnya karena memiliki konsep 
pendidikan terpadu selama 24 jam. (Qomar : 81) Kurikulum 
pendidikan tidak hanya seperangkat pengajaran yang terdiri dari 
beberapa pelajaran-pelajaran di kelas saja, akan tetapi apa yang 
didengar, dilihat, dan dirasakan oleh santri adalah rententan 
pendidikan. 
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  Pendidikan adalah penugasan, pengajaran, dan pembiasaan 
selama satu hari semalam santri tinggal di lingkungan pendidikan. 
Dari sudut pertimbangan ini sistem pendidikan boarding school 
lebih dipercaya orang tua dari pada sistem pendidikan formal, 
terutama bagi mereka yang berkarier dan memiliki komitmen tinggi 
untuk menanamkan akhlak pada putra-putrinya. Pendidikan dengan 
sistem asrama dinilai mampu membentengi siswa dari pengaruh-
pengaruhi negatif arus globalisasi yang menghadirkan kebudayaan 
Barat di tengah-tengah kebudayaan kita. 
  Kualitas hasil pendidikan tidak hanya diukur dari kemajuan 
intelektualnya saja, tetapi juga harus ditinjau dari segi mental, 
misalnya etos kerja, disiplin semangat belajar, kemandirian, dan 
sebagainya, juga dari sudut ini output (hasil) pendidikan. (Daulay, 
2004: 66) Pesantren tetap survive dan mampu beradaptasi dengan 
modernitas pendidikan. Bahkan ketika pendidikan yang cenderung 
sekuler dinilai gagal, pondok pesantren ditunjuk sebagai lembaga 
pendidikan alternatif. 
f. Boarding School Sebagai Sistem Pesantren 
  Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia 
yang pada tahap awal sebelum masuknya ide-ide pembaharuan 
pemikiran Islam ke Indonesia semata-mata mengajarkan kitab-kitab 
klasik yang bertujuan untuk membentuk ulama, kiai yang kompeten 
dalam bidang ilmu-ilmu Diniyah. (Daulay, 2004 : 36) 
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  Sesuai dengan arus kemajuan zaman serta diiringi dengan 
masuknya ide-ide pembaharuan pemikir Islam ke Indonesia, maka 
pesantren telah mengalami perubahan dinamika.Dinamika itu dapat 
dilihat dari segi; dinamika materi (bahan yang diajarkan), dinamika 
administrasi dan manajemen, serta dinamika sistem dari non klasikal 
menjadi klasikal. 
  Dulunya orang menilai bahwa Pesantren merupakan sarana 
pendidikan Islam tradisional yang berfungsi dan bertujuan menjadi 
tempat syiar Islam.Tempat mendidik santri jadi ulama (orang 
berilmu) juga sebagai lembaga sosial kemasyarakatan yang berusaha 
memajukan status sosial keagamaan, pendidikan, kebudayaan 
bahkan perekonomian masyarakat sehingga pesantren merupakan 
suatu lembaga pendidikan yang terbuka dan mau menyesuaikan diri 
dengan perkembangan masyarakat secara terbuka pula. 
  Namun saat ini telah seiring dengan berkembangnya zaman, 
banyak berdiri Pondok Pesantren berbasis modern atau sering juga 
disebut Islamic Boarding School.Bahkan saat ini banyak sekolah 
umum atau madrasah yang menggunakan sistem berasrama untuk 
menjadikan peserta didiknya lebih unggul dalam bidang IPTEK 
maupun IMTAQ. 
  Pondok atau asrama, meskipun dalam batas tertentu ada 
perbedaannya secara mendasar dapat memberikan alternatif dalam 
proses pembelajaran bila diberdayakan secara optimal sehingga 
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menjadi kecenderungan sekolah-sekolah unggulan. Kehidupan 
pondok pesantren atau asrama memberikan berbagai manfaat antara 
lain : 
1) Interaksi antara murid dengan guru bisa berjalan secara intensif. 
2) Memudahkan kontrol terhadap kegiatan murid. 
3) Pergesekan sesama murid yang memiliki kepentingan sama, 
mencari ilmu. 
4) Menimbulkan stimulasi atau rangsangan belajar, dan 
5) Memberi kesempatan yang baik bagi pembiasaan sesuatu. 
(Qomar,  2002:83) 
  Pada manfaat pemberian kesempatan bagi pembiasaan 
sesuatu ini, pondok atau asrama terbukti menjadi sasaran yang 
efektif bagi penerapan pembiasaan sesuatu kegiatan seperti 
pembentukan lingkungan bahasa (biah lughawiyyah). 
  Hanya saja, motif pembangunan pondok bagi pesantren 
dengan asrama bagi sekolah unggulan cukup berbeda.Menurut akar 
sejarahnya pondok dibangun agar santri tidak jauh-jauh menempuh 
perjalanan untuk belajar pada kiai atau agar santri bisa menginap di 
dekat rumah kiai. Sedangkan asrama dibangun oleh sekolah 
unggulan untuk mengefektifkan proses pembelajaran, menyangkut 
berbagai komponen yang terkait. Dengan pengertian lain, jika 
pondok dibangun lantaran faktor darurat, maka asrama dibangun 
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atas dasar perencanaan pembelajaran yang matang dengan 
memenuhi kriteria efektivitas dan efisiensi. 
B. Kajian yang Relevan 
 Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
penelitian ini adalah: 
 Joko Wahono 26.09.3.1.117 Pembentukan Karakter Siswa melalui 
Pendidikan Kepramukaan di SDN 1 Gabugan Kec.Tanon Kabupaten Sragen 
bahwa pembentukan karakter siswa menggunakan prinsip dasar dan metode 
pendidikan kepramukaan.Metode pendidikan kepramukaan tersebut 
sangatlah efektef dalam pembentukan karakter siswa dengan ditunjukan 
siswa yang memiliki rasa tanggung jawab, berjuwa mandiri dan memiliki 
disiplin dalam dirinya selalu dating tepat waktu. 
 Makhrus Fauzi (2015)Penanaman Karakter Siswa Melalui Proses 
Pembelajaran SKI kelas IV di MI Ma'arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. adalah 
(1) proses pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Pembentukan karkater siswa dilakukan dengan menjadikan Nabi 
Muhammad SAW.serta guru menjadi model yang dapat dicontoh dan 
menggunakan metode ceramah tanya jawab, dan diskusi serta menggunakan 
pendekatan saintific. Sehingga siswa lebih aktif dan pembentukan karakter 
dapat berjalan. (2) terdapat faktor pendukung dan penghambat, faktor 
pendukung yaitu progam sekolah, kurikulum, dan lingkungan sekolah. 
Sedangkan faktor penghambat meliputi waktu pelaksanaan pembelajaran, 
peserta didik atau siswa yang bermacam-macam, dan perencanaan 
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pembelajaran. (3) Hasil dari pembentukan karakter melalui pembelajaran 
SKI yaitu berkembangnya semua aspek yang dimiliki oleh siswa meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan uraian yang rasional tentang 
hubungan antara variabel yang berdasar pada konsep-konsep yang telah 
diuraikan dalam kajian teori, adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini 
adalah pembentukan karakter siswa di program boarding school. 
Berdasarkan kerangka teori yang telah dikemukakan di atas, bahwa 
pembentukan karakter bagi seorang siswa, tanpa guru seorang siswa tidak 
dapat mengenal membaca, menulis berhitung dan lain-lain.Boarding 
schoolmengajarkan berbagai hal diantaranya aqidah akhlak, fiqih, ski, 
qur’an hadits, tahfidz, tahsin Al-Qur’an, penguasaan bahasa arab dan 
inggris, kecakapn menulis dan pidato, islamic study club (evaluasi-motivasi 
amalan harian dan motivasi belajar), olimpiade SAINS dan math club, 
bagaimana cara bertingkah laku yang baik, berbicara yang baik dan lain-
lain. Sedangkan Karakter merupakan ciri khas yang dimiliki 
seseorang.Karakter siswa bermacam-macam, Karakter seorang siswa dapat 
dibentuk salah satunya adalah dengan pendidikan dengan menggunakan 
pendekatan yang tepat serta saran pendidikan dan pembinaan yang baik 
sesuai alqur’an dan hadist. 
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Dalam proses pembentukan karakter, siswa juga mendapatkan 
pelajaran tentang ahklak baik dan akhlak buruk dimana anak akan 
mengetahui ahklak baik dan akhlak yang buruk. Jika anak akan melakukan 
sesuatu maka anak akan berfikir apakah itu pantas atau tidak dilakukan agar 
tidak salah dalam bertindak. Di sini boarding school berperan sekali di 
dalam membentuk karakter kepada siswa. Didalam boarding school 
memberi contoh dan teladan serta kegiatan yang positif bagi siswanya dan 
dalam pembelajaranya ditanamkan rasa keimanan dan akhlak sesuai ajaran 
agama islam sebagai wujud pembentukan karakter agar anak dapat 
diarahkan pada kebaikan sesuai aturan agama. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan 
metodologi penelitian. Dan seorang  peneliti harus memahami metodologi 
penelitian yang merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah (cara) sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 
dengan masalah-masalah tertentu. Dalam dunia pendidikan pendekatan 
penelitian terbagi menjadi dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
yang  dimana dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses 
dari pada hasil suatu aktivitas. Sedang jenis penelitian yang dipakai oleh 
peneliti adalah jenis deskriptif  kualitatif , agar lebih mendalam dalam 
mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. 
Dan disini akan kami jelaskan  apa yang dimaksud dengan deskriptif 
kualitatif. 
Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada pengungkapan 
apa-apanyang diungkapkan oleh responden dari data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan kata lain 
metode kualitatif sebagai metode yang  menghasilkan kata-kata teoritis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. (Moleong, 2007: 11) 
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Penelitian kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan fakta dan menguraikan secara menyeluruh dan teliti 
sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan (Iqbal Hasan, 2002: 33). 
Kemudian menurut Andi Prastowo (2014:186) yaitu suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti status sekolompok manusia,suatu obyek, suatu set 
kondisi, sutau sistem  pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. 
Peneltian kualitatif yaitu metode penelitian yang sistematis yang 
digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah 
tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, 
dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang 
diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, 
namun makna segi kualitas dari fenomena yang di amati (Andi Prastowo, 
2014:24).  
Dari beberapa pengertian di atas pada hakikatnya metode penelitian 
deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif juga  suatu prosedur  
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moleong; 
2013 : 4). Adapun penelitian Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
secara rinci tentang pembentukan karakter siswa melalui program boarding 
school di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. 
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B. Setting Penelitian 
Dalam menentukan dasar-dasar situasi atau keadaan (setting) penelitian, 
penenlitian kualitatif ini menggunakan sampel non-probability yaitu untuk 
memilih populasi dalam studinya, sampel dipilih dengan sengaja untuk 
merefleksikan fakta-fakta atau fenomena yang diutamakan dari sebuah 
kelompok. Pemilihan dari partisipasi dalam penelitian, pengaturan dari unit 
sampling adalah standar yang berdasarkan tujuan (criterion based on 
purposive) (Sugiyono, 2010: 16). 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah 
Kebumen, adapun alasan pemilihan tempat di SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumen ini karena SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
tersebut sangat memperhatikan pembentukan karakter siswa. 
2. Waktu penelitian 
Adapun penelitian ini dilaksanakan terhitung mulai dari bulan Juli 
2017 sampai selesai. 
C. Subyek Dan Informan Penelitian 
1. Pengertian Subyek 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Dalam penelitian ini yang 
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menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas VIII dan guru boarding 
school di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. 
 
2. Pengertian informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, pengasuh boarding school, siswa 
kelas VIII dan guru di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mendapatkan hasil data yang diharapkan untuk menunjang 
keberhasilan peneliti ini, untuk itu penulis menggunakan metode sebagai 
berikut : 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah melihat, menggambarkan, dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku serta kejadianyang terjadi 
sebagaimana keadaan yang sebenarnya.(Lexy, 2001: 125) 
Dalam penelitian ini, mengamati secara langsung dengan upaya 
yang tampak dalam pembentukan karakter bagi siswa boarding school 
di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. Diharapkan dengan 
pengamatan ini, dapat sampaikan data yang tidak dapat dikumpulkan 
dengan metode lain. 
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hal ini dimaksudkan untuk mendapat data yang murni, 
menghindari sikap formal dan jauh dari kondisi apa adanya. Dengan 
observasi langsung ini penulis akan secara langsung berhadapan dengan 
apa atau siapa yang diteliti. 
 
2. Metode interview/wawancara 
Menurut Lexy J Moeloeng (2004: 135) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua 
orang pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-
pertanyaan persebut sudah disiapkan dan dibuat kerangka sistematis 
dalam daftar pertanyaan sebelum ada di lokasi, selanjutnya pertanyaan 
disampaikan kepada informan dan dikembangkan sesuai kejelasan 
jawaban yang dibutuhkan meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum 
dalam daftar pertanyaan, 
Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang 
disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan 
yang diteliti. Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data-
data pembentuk karakter siswa pada program boarding school di SMP 
Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. Wawancara dalam penelitian ini 
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adalah kepal sekolah, pengasuh boarding school, siswa  kelas VIII dan 
guru PAI. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. 
Dokuman sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
karena dalam bantak hal dokumen sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatlan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
(Lexy J Moeleong, 2004: 161). 
Metode ini digunakan peneliti dalam penelitian untuk 
memperoleh data tentang sejarah berdirinya SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumen. Keadaan obyek, struktur organisasi, keadaan peserta 
didik saat pembentukan karakter dan sarana prasarana. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Menurut Moleong (2007: 324) untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu yaitu derajat kepercayan, keteralihan, kebergantungan dan 
kepastian. Dalam penelitian ini digunakan kriterium derajat kepercayaan 
dengan tehnik triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan data. Penerapan 
kriterium derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep 
validitas internal dari non kualitatif. Kriterium ini berfungsi: (1) 
melaksanakan penelitian sedemikian rupa, sehingga tingkat kepercayaan 
penemuannya dapat dicapai, (2) mempertunjukkan derajat kepercayaan 
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hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan 
ganda yang sedang diteliti. 
 Menurut Moleong (2007: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaankeabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainya. Denzin dalam Moleong (2007: 330) membedakan 
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
pengunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
 Dalam hal ini yang searah dengan penelitian ini menggunakan 
triangulasi data dan metode. Triangulasi data yaitu penggunaan sumber data 
dalam suatu kajian, sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status 
yang berbeda, membandingkan, serta mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang berbeda dengan fokus yang sama. Dalam 
penelitian triangulasi data ini, maka untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan 
informan.Tujuan triangulasi data ini adalah mengetahui adanya alasan-
alasan terjadinya perbedaan-perbedan tersebut. 
 Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka pemeriksaan keabsahan data 
ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu 
tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus 
ditelusuri perbedaa-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan 
dan pembedanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan 
sumber lain.  
F. Teknik analisis data 
Menurut Moleong (2002:103), analisis data adalah proses 
mengatur urutan data dengan mengorganisasikannya ke dalam satu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori 
substatif, yaitu teori yang dikembangkan untuk keperluan empiris suatu 
ilmu pengetahuan. Proses analisis data yang dikemukakan Matthew B. 
Miles dan A. Michael Huberman (2004:34-37) 
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Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2004:34-37) 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang 
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorintasi kualitatif 
berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah 
tahapan reduksi reduksi selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis 
memo. Reduksi data/proses-trasformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. 
Ia merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang 
bagian data mana yang di kode, mana yang dibuanag, pola-pola mana 
yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang 
sedang berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-pilihan analitis. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverikasi. Secara sederhana 
dapat dijelaskan dengan reduksi data kita tidak perlu mengartikannya 
sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan 
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ditrasformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan atau uraian singkat,menggolongkannya dalam satu 
pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkali dapat juga 
mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkat-peringkat( 
misalnya, seorang penganalisis memutuskan untuk memandang 
kondisi wilayah penelitian ke dalam suatau kategori “tinggi” atau 
“menengah”dalam hal pemusatan administrasinya, tetapi tindakan 
seperti ini tidak selalu bijaksana. Bahkan kalau tindakan itu 
tampaknya sebagai suatu strategi analitik yang baik, pedoman kami 
adalah sebagai berikut: Biarkan saja angka-angka dan kata-kata untuk 
menguraikan angka-angka itu ada bersama-sama dalam analisis 
berikutnya. Dengan cara itu, kita tidak menapis data yang ada dari 
konteks di mana data itu terjadi/ diperoleh.  
2. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian 
data. Kami membatasi suatau ”penyajian” sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikkan kesimpulan dan mengambil tindakan. Beraneka penyajian 
kita temukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari alat pengukur 
bensin, surat kabar, sampai layar computer. Dengan melihat 
penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah 
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mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 
penyajian-penyajian tersebut. 
Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang 
utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian 
meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu dan mudah diarih, dengan demikian seorang 
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan 
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah 
melalukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian 
sebagai sesuatu yang mungkin berguna. Singkatnya “Anda 
merupakan cermin dari apa yang anda lakukan”mungkin dapat diubah 
menjadi”Anda paham dengan apa yang anda lakukan”.  
3. Menarik kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, 
seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda 
mencacat keteraturan, pola pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Peneliti yang 
berkompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan 
longgar, tetap terbuka dan skeptic tetapi kesimpulan sudah 
disediakanm, mula-mula belum jelas, namum dengan meminjam 
istilah klasik dari Glaser dan Strauss(1967) kemudian meningkat 
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menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-
kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data 
berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan 
lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan metode pencarian ulang 
yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi 
dana, tetapi seringkali kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya 
sejak awal sekalipun seorang peneliti menyatakan telah 
melanjutkannya”secara induktif”. 
Penarikan kesimpulan sebagai dari satu kegiatam dari 
konfirgurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 
selama penelitian berlasung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 
pemikiram kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama 
ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau 
mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga dengan 
peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 
mengembangkan “kesepakatan untarsubjektif”, atau juga upaya-
upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 
seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul 
dari data harus diuju kebenarannya, kekokohannya, dan 
kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. Jika tidak 
demikian, yang kita miliki yang merupakan validitasnya. Jika tidak 
demikian, yang kita miliki adalah cita-cita yang menarik mengenai 
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sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas kebenarannya dan 
kegunanya. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yangjalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut “analisis”. 
Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data itu sendiri 
merupakan proses siklus dan interaktif. Peneliti harus siap bergerak di 
antara empat ”sumbu” kumparan itu selama pengumpulan data, 
selanjutnya bergerak bolak balik di antara kegiatan reduksi, penyajian, 
dan penarikan kesimpulan/ verifikasi selama sisa waktu penelitianya. 
Pengkodean data, misalnya (reduksi data), menjerumus kea rah 
gagasan-gagasan baru guna dimasukkan ke dalam suatu matriks 
(penyajian data). Pencatatan data mempersyaratkan reduksi data 
selanjutnya. Begitu matriks terisi, kesimpulan awal dapat ditarik, 
tetapi hal itu menggiring pada pengambilan keputusan untuk 
menambah kolom lagi pada matriks itu untuk dapat menguji 
kesimpulan tersebut.  
 Setelah data serta keterangan terkumpul, kemudian peneliti 
menganalisis dan menyusun laporan penelitian. Metode yang 
digunakan adalah diskriptif kualitatif yaitu mengolah data dengan 
melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian serta 
memberikan interpetasi terhadap data suatu kebulatan yang utuh 
52 
 
 
  
dengan mempergunakan kata-kata, sehingga dapat menggambarkan 
obyek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan  Lapangan 
1. Gambaran Umun SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
a. Letak Gepgrafis  
 SMP IslamTerpadu Ar-Risalah Kebumen terletak di 
Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen.SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah ini tepatnya terletak di Desa Kedawung, Kecamatan 
Pejagoan, Kabupaten Kebumen.Tepatnya dari alun-alun Kota 
Kebumen menuju arah Selatan sekitar kurang lebih 3 km. 
 Adapun batas wilayahnya adlah: 
- Sebelah Barat : Desa Kewayuan 
- Sebelah Timur : Desa Panjer 
- Sebelah Selatan :Desa Kewayuan 
- Sebelah Utara : Desa Pejagoan 
(wawncara, 24 juli 2017) 
b. Sejarah berdirinya 
 SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen didirikan oleh 
yayasan Ibnu Abbas pada tahun 2014 sebagai kelanjutan dari TK 
Islam Terpadu Ibnu Abbas pada tahun 1999, dan SD Islam Terpadu 
Ibnu Abbas tahun 2001. Yang di pimpin oleh kepala yayasan Bapak 
H. agus Setyabudi, S.Si. (wawancara, 26 juli 2017) 
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c. Visi dan Misi dan Tujuan 
 Berdirinya SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
memiliki visi dan misi: 
Visi  : Menjadi sekolah yang mampu mewujudkan insane Islami 
dan unggul. 
Misi  : 
1) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran 
Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan) yang 
berdasarkan nilai-nilai Islam. 
2) Melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist secara 
terpadu. 
3) Melaksanakan pembelajaran ekstrkulikurer secara efektif 
dan professional sesuai kemampuan siswa. 
4) Mengembangkan kemampuan bahasa tulis dan lisan 
secara terpadu. 
5) Membangun karakter Islami melalui peningkatan 
pemahaman, pembiasaan dan keteladanan. 
Tujun  : 
1) mampu mengikuti proses pembelajaran secara optimal 
dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa (student centered learning), antara lain CTL, 
PAIKEM, serta layanan bimbingan dan konseling. 
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2) memiliki pola hidup gemar beribadah dan bangga 
berIslam. 
3) mampu membaca Al Quran dengan baik dan benar. 
4) mampu menghafal Al Quran 2 juz ( juz 30 dan 29 ). 
5) mampu menghafal beberapa hadis pilihan. 
6) memperoleh kejuaraan olympiade sains tingkat 
kabupaten. 
7) meraih kejuaraan dalam beberapa cabang olah raga di 
tingkat kabupaten. 
8) melestarikan budaya daerah melalui MULOK bahasa 
Jawa dengan indikator 75%siswa mampu berbahasa Jawa 
sesuai dengan konteks. 
9) memiliki kemampuan berbahasa Inggris dan Arab secara 
aktif melalui program English Day dan Arabic Day. 
10)  Memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan 
hidup di sekitarnya melalui peringatan hari lingkungan 
hidup. 
11) Memiliki jiwa kepemimpinan yang diinternalisasikan 
lewat kegiatan OSIS dan Pramuka. 
12)  Memiliki pola hidup sehat dengan mengoptimalkan 
program BSD ( Bersih Sehat Diri). (Dokumentasi 28 juli 
2017) 
 
55 
 
 
 
 
 
d. Struktur Organisasi SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
 Struktur organisasi di Smp Islam Terpadu dapat dilihat dlam 
tabel 4.1 di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 struktur organisasi. 
sumber: dokumentasi SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 28 
juli 2017 
Kepala Sekolah 
Drs. Rahadi 
KTU 
Anis 
WAKA SANPRAS 
Ahmad Bahtera H.D, 
S.Pd 
WAKA KURIKULUM 
dan KESISWAAN 
Hera Oktaviani, S.Pd 
BOARDING SCHOOL 
Fatah Banani 
DEWAN GURU 
SISWA 
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e. Keadaan Gurudan Siswa SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
1) Keadaan Guru SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
Kegiatan belajar mengajar di SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumendilaksanakan oleh guru-guru berpengalaman 
dan mempunyai kompetensidibidangnya. Mereka adalah alumni 
dari IKIP Yogyakarta, UMS, UNNES, UIN Yogyakarta, 
Universitas Kusumanegara Jakarta, UNY, Pondok Pesantren 
Sajarotun Tobiyah, pondok Pesantren Gontor dan Pondok 
Tahfiidz Kediri. Selain memiliki akhlaqul karimah, mereka 
jugamemiliki kompetensi yang tinggi untuk menjunjung Dinnul 
Islamdalam kehidupan sehari-hari. (Dokumentasi, 24 Juli 2017) 
Guru di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen diampu 
oleh 10 guruyang terdiri dari guru kelas dan guru mata pelajaran, 
yang kesemuanyasaling membantu bahu membahu dalam 
menciptakan suasana kegiatanbelajar mengajar yang kondusif. 
Rukun dan interaktif dalam naunganislami. Terbukti kami 
melihat kantor yang terpisah dariguru laki-laki dan guru 
perempuan yang kesemuanya mampu mengisidan menjadikan 
SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen menjadi ladang untuk 
menuntut ilmu bagiperseta didik agar menjadi manusia 
berakhlak karimah. Disamping guru guru diatas masih ada 
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pendamping Boarding School yang selalu membina dan 
mendampingi siswa SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. 
Keadaan guru di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah 
Kebumen tahun Ajaran 2016-2017 saat ini berjumlah 
10guru.(Dokumentasi, 28 juli 2017) 
2) Keadaan Siswa SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
 Dalam suatu lembaga Pendidikan selain terdapat guru-guru 
yangkompeten, juga terdapat para siswa. Di SMP Islam Terpadu 
Ar-Risalah Kebumen tahun ajaran 2017-2018 terdiri dari 4 kelas 
yaitu kelas 7 berjumlah 2 kelas, kelas 8 berjumlah 1 kelas kelas 
9 bejumlah 1 kelas. Seluruh siswa di SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumenmengikuti program Boarding School. Adapun 
siswa yang berkebutuhan khusus tidak ada. Jumlah seluruh 
siswa di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen yaitu 62 
siswa, dengan rincian siswa putri berjumlah 19siswa sedangkan 
siswa putra berjumlah 43 siswa. (dokumentasi , 28 Juli 2017) 
f. Sarana dan Prasarana di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
Sarana dan prasarana yang di miliki SMP Islam Terpadu 
Ar-Risalah Kebumenmeliputi : 
1) Masjid 
2) 2 Ruang UKS 
3) 1 Ruang BP/BK 
4) 1 Ruang Kepala Sekolah 
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5) 1 Ruang Wakil Kepala Sekolah 
6) 1 Ruang TU 
7) 1 Ruang Gudang 
8) 4 ruang kelas 
9) 1 ruang dapur beserta peralatannya. 
10) Perpustakaan 
11) Lapangan Olahraga/Upacara 
12) 2 Ruang KM/WC Guru/Pegawai 
13) 5 Ruang KM/WC Siswa 
14) 1 Kantin. 
15) 6 kamar bagi siswa  
16) 1 rumah untuk Pembina boarding school(Dokumen, diambil 28 
juli 2017) 
B. Deskripsi Pembentukan Karakter Siswa dalam Program Boarding 
School di SMP Islam Terpadu Ar-Riasalah kebumen 
Pelaksanaan pembentukan karakter siswa yang dilakukan di 
Boarding School SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen melaui 
pendampingan dan pembinaan secara intensif, karena karakter yang telah 
didapatkan melalui proses pembelajaran yang diterima hanya sebuah teori, 
yang disini ketika siswa mendapatkan teori tanpa dipraktekkan akan sulit 
untuk membentuk sebuah karakter. Memberikan contoh kemudian 
membiasakan didalam kehidupan sehari-hari akan lebih bisa diterima oleh 
siswa yang pada awalnya memang sulit untuk dilakukan namu ketika telah 
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menjadi kewajiban maka akan berjalan sebagaimana siswa tersebut 
membutuhkannya dan akan terasa kurang sempurna yang telah mereka 
lakukan ketika meninggalkan kebiasaan tersebut. Berikut pendapat Bapak 
Fatah Banani mengenai pembentukan karakter siswa di boarding SMP 
Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen: 
Dikarenakan kehidupan didalam boarding 24 jam dan mereka selalu 
bersama, disinilah peran pendamping untuk selalu bersama 
memberikan arahan kepada siswa itu yng pertama. Selanjutnya yang 
kedua memasukakn nilai pelajaran karakter yang telah diperoleh  yang 
hanya berupa teori, karena berkehidupan secara langsung dan bersama 
maka disitulah terjadi gesekan-gesekan atau perselisihan, sehingga 
yang awalnya pendidikan karakter berupa teori yang tidak diaplikasikan 
hanya berupa contoh saja, di dalam boarding ini pendidikan karkater 
yang didapatkan dari berbagai macam pelajaran misalkan pendidikan 
agama islam dan kewarganegaraan diaplikasikan.(wawancara,26 juli 
2017) 
Sedangkan pendapat dari Bapak Ahmad Bahtera selaku salah satu 
guru Pendidikan Agama Islam : 
Jadi begini mas awalnya itu kita bentuk dari hal terkecil ya seperti itu 
tadi dari penataan alas kaki kemudian shalat sunat sebelum dan setelah 
shalat wajib. Kita beri contoh mas setelah adzan berkumandang kami 
semua guru menginformasikan tentang solat sebelum dan setelah shalat 
wajib. Dan seperti halnya alas kaki begitu juga mas dan Alhamdulillah 
sekarang tanpa ada perintah sudah dibiasakan seperti itu 
mas.(wawancara, 25 Juli 2017) 
Pernyataan siswa yang mengikuti program boarding di SMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah : 
Saya merasa senang dan asyik mengikuti program boarding dengan 
kenyaman pendamping membuat semua kegiatan yang ada di boarding 
berjalan dan karana banyak teman yang membuat asyik berada di 
asrama boarding.(wawancara, 27 juli 2017) 
Dari berbagai pendapat pengajar, pendamping boarding dan siswa 
di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah  itulah dapat ditarik kesimpulan bahwa 
60 
 
 
 
model pembinaan dan penerapan teori yang didapat tentang pendidikan 
karakter lebih cocok digunakan di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah. 
Pada bagian ini dipaparkan hasil observasi selama penelitian 
berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa 
di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah. Hasil penelitian tersebut diperoleh 
melalui observasi secara langsung kegiatan yang ada di di SMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah, wawancara dengan berbagai pihak terkait, serta 
pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. Pembinaan serta penerapan 
secara langsung dalam pembentukan karakter siswa di SMP Islam Terpadu 
Ar-Risalah dapat diuraikan sebagai berikut: 
Pelaksanaan pembinaan serta penerapan pembentukan karakter di 
SMP Islam Terpadu Ar-Risalah  kelas VIII dilaksanakan 24 jam baik ketika 
berada di sekolah maupun asrama,sedangkan siswa kelas berjumlah 26 
siswa. 
Pelaksanaan pembinaan serta penerapan pembentukan karakter 
siswa harus didukung dengan semua elemen-elemen yang terkait dengan 
siswa di boarding. Proses pembentukan karakter yang di kembangkan di di 
boarding semua aspek yang terkait dengan pedidikan karakter yang telah 
diperoleh dari mata pelajaran yang mengembangkan nilai-nilai karakter. 
Tahapan pembentukan karakter siswa di boarding SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah meliputi: proses pembelajaran di dalam kelas, kegiatan di sekolah 
yang terkait dengan pembentukan karakter siswa serta kegiatan keseharian 
siswa di boarding. 
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Ruang lingkup pelaksanaan pembentukan karakter siswa di kelas 
VIII SMP Islam Terpadu Ar-RIsalah Kebumen yaitu kejujuran, kerapian, 
kedisiplinan, ketaatan pada Alloh SWT. Dalam proses pelaksanaan 
pembentukan karakter siswa terkait degan kedisiplinan siswa berdasarkan 
observasi pada tanggal 25 juli 2017, adapun pelaksanannya tersebut yaitu: 
Salah satu siswa mengumandangkan adzan pertanda memasuki 
waktu shalat dhuhur. Kemudian Pak Bahtera bergegas mengambil air 
wudhu, setelah selesai mengambil air wudhu beliau berdiri di serambi 
masjid untuk mengkondisikan siswa yang masih menunggu antian 
mengambil air wudhu. siswa yang sudah mengambil air wudhu kemudian 
bergegas masuk kedalam masjid dengan meletakan alas kaki dengan rapi 
seperti yang dicontoh kan pak Bahtera, setelah adzan selesai 
dikumandangkan kemadian beliau masuk kedalam masjid untuk 
melaksanakan shalat 2 rakaat sebelum shalat dhuhur dilaksakan dan siswa 
yang sudah masuk kedalam masjid ikut serta melaksanakan shalat 2 rakaat, 
setelah selesai shalat 2 rakaat semua siswa tenang untuk menunggu 
dikumandangkannya iqamah. Setelah iqamah berkumandang aemua siswa 
merapikan barisan shaf sebelum melaksanakan shalat dhuhur. 
Setelah shalat dhuhur selesai dilaksanakan salah satu siswa yang 
mendapatkan tugas untuk memipin dzikir maju kedepan duduk menghadap 
jamaah seperti imam shalat.Setelah dzikir selesai dilaksanakan kemudian 
semua siswa melaksanakan shalat 2 rakaat tanpa ada perintah dari 
guru.Setelah semua seleasi melaksanakan shalat 2 rakaat setelah shalat 
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dhuhur, salah satu siswa maju kedepan membacakan hadist beserta artinya 
yang sudah di tentukan sebelumnya oleh pak Bahtera. 
Setelah hadist tersebut dibacakan siswa kemudian siswa kembali 
duduk bersama siswa yang lain sebelum mendapatkan perintah untuk 
kembali kedalam kelas, bapak Rahadi selaku kepala sekolah memberikan 
pesan-pesan kepada siswa sekaligus mengevaluasi bacaan siswanya yang 
membacakan hadist. Pak Rahadi menyampaikan kepada seluruh siswanya 
untuk berani tampil didepan, meminta semua siswa memperjelas bacaannya 
dan tidak tergesah-gesah pembacaannya. Kemudian pak Rahadi 
menyampaikan untuk menjaga kebersihan asrama dan merapikan alat mandi 
yang belum dirapikan agar terlihat selalu bersih dan tidak sebagai sarang 
dari penyakit. Pak Rahadi memerintahkan siswanya untuk kembali ke 
kelsanya masing-masing. Siswa keluar secara bergantian tanpa saling 
berdesakan ada beberapa siswa yang masih berada didalam masjid 
menunggu untu keluar dari masjid dengan menghafal kan Al-
Quran.(observasi 25 Juli 2017) 
Berdasarkan wawancara salah satu dari siswa yang bernma Hilmy 
menyebutkan tentang kerapian. 
Iya mas kalo masalah kerapian itu seperti keharusan mas karena 
setiap hari dikontrol oleh bapak kepala sekolah, semua guru, dan pak Fatah. 
Tapi yang paling sering dikontrol asrama mas pasti sering dapat teguran 
mas. (wawancara 13 Desember 2017) 
Berdasarkan wawancara pada Pada Bahtera bahwa kedisiplinan, 
kerapian, kesopan santunan diutamakan. Semua proses itu di bentuk dari hal 
terkecil seperti penataan alas kaki, shalat sunat sebelum dan setelah shalat 
wajib pada awalnya dilakukan dengan cara diinformasikan dan kita beri 
contoh hal seperti itu.(wawancara 25 Juli 2017) 
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Pembentukan karakter siswa berdasarkan observasi kelas VIII pada 
tangga 27 juli 2017 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu: 
1. Persiapan Pembelajaran 
Guru memasuki kelas kemudian mempersiapkan siswa dengan 
tenang, nyaman serta konsentrasi penuh. Guru mengucapkan salam kepada 
anak-anak, kemudian anak-anak serentak menjawabnya walaupun keadaan 
saat itu anak-anak kurang konsentrasi dan ada 1-2 siswa yang masih 
berbicara sendiri dengan temannya. Guru dan seluruh murid menyiapkan 
buku pelajaran Pendidikan Agama Islam. Ketua kelas memimpin do’a 
sebelum pelajaran dimulai. 
Di kelas VIII SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
menggunakan kurikulum KTSP. Setelah berdo’a Pak Bahtera mengabsen 
siswa serta menanyakan pekerjaan rumah kepada siswa. Pada waktu Pak 
Bahtera menanyakan pekerjaan reumah ada 2 anak yang asyik bersenda 
guarau, kemudian Pak bahtera menegur siswa tersebut untuk konsentrasi 
dan jika meminta siswa tersebut keluar kelas selama 2 menit untuk tertawa 
diluar agar tidak mengganggu konsentrasi teman yang lainnya. Setelah 
siswa tersebut tidak lagi bersenda gurau, Pak Bahtera melanjutkan kembali 
pelajarannya.(observasi 27 Juli 2017) 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 
Setelah melakukan persiapan kemudian Pak Bahtera melanjutkan 
dengan menjelaskan materi.Semua siswa di kelas VIII tenang dan sangat 
antusias mengikuti pembelajarannya.Setelah menjelaskan materi 
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dilanjutkan menanyakan tentang materi yang telah dijelaskan Pak Bahtera. 
Setelah itu siswa mempelajari lebih lanjut dengan cara diskusi dengan 
teman sebangkunya untuk memperjelas pemahaman materi yang telah 
disampaikn oleh Pak Bahtera. Ketika siswa sudah paham tentang materi 
tersebut pak bahtera memberikan soal untuk dikerjakan oleh siswa.Semua 
siswa mengerjakan soal dengan tenang dan Pak Bahtera berpesan kepada 
siswa untuk mengerjakan soalnya dengan jujur tidak saling mencontek. 
“Jangan menyontek nak, sejelek apapun nilai kalian dalam 
mengerjakan soal pasti bapak hargai kerja keras kalian  asal tidak 
menyontek.”(wawancara 27 juli 2017) 
Setelah Pak Bahtera berpesan kepada siswa agar tidak mencontek, 
Pak Bahtera berkeliling mendatangi siswanya satu persatu untuk melihat 
pekerjaan siswa dan menanyakan tentang pekerjaannya.Setelah semua 
selesai mengerjakan soal yang diberikan oleh Pak Bahtera kemudian Pak 
Bahtera meinta siswanya saling bertukar pekerjaan untuk dikoreksi 
bersama.setelah semua dikoreksi beliau memanggil siswanya satu persatu 
untuk maju kedepan menyerahkan hasil pekerjaan nya untuk diniali. 
Setelah semua menyerahkan hasil pekerjaannya Pak bahtera 
menanyakan kembali tentang kesulitan materi tersebut agar semua siswa 
paham tentang materi tersebut. 
Kebanyakan siswa menikmati pembelajaran seperti yang 
diungkapkan oleh Wahyu salah satu siswa dari kelas VIII: 
“Saya merasa senang dengan mengikuti pembelajaran seperti yang 
di terapkan oleh Pak Bahtera, karena ketika ada yang belum paham 
dengan materinya selal diulang-ulang.”(Wawancara dengan 
Wahyu, 27 Juli 2017) 
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Adapun pendapat Pak Bahtera mengenai pelaksanaan 
Pembelajaran di kelas: 
Jika pelaksaan pembelajaran didalam kelas tidak diulang kembali 
maka materi yang didapatkan tidak sesuai karena ini menyangkut 
peelajaran agama Islam yang akan di terapkan didalam kehidupan 
sehari-hari baik dilingkungan sekolah, masyarakat, apalagi sekolah 
ini berbasis boading school pasti disini kami menekankan untuk 
memiliki akhlak atau morah yank baik dengan cara memberikan 
selalu motivasi sebagai dukungan dalam pelajaran pendidikan 
agama islam yang akan diterapkan langsung didalam kehidupan 
boarding.(Wawancara, 27 Juli 2017) 
3. Penutup  
Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan Pak bahtera 
menutup pembelajaran dngan menyimpulkan pembelajaran yang telah 
disampaikan.Kemudian beliau memberikan tugas untuk dikerjakan 
kepada semua siswa. Selanjutnya pak bahtera menutup embelajaran 
dengan da penutup majlis dan salam.(observasi, 27 Juli 2017) 
Menurut Pak Bahtera penilaian dilakukan demgan mengambil 
nilai ulangan harian, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. 
(wawancara 27 juli 2017) 
Pembentukan karakrter siswa deprogram Boarding School di 
SMP Islam Terpadu Ar-Risalah  Kebumen dalam kegiatan setiap 
harinya sudah tersusun dengan jadwal yang berguna untuk untuk 
melatih kedisiplinan  dan ketaan siswa. (observasi pada tanggal 26 Juli 
2017)  
Kegiatan didalam program Boarding School SMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah Kebumen didampingi oleh Bapak Fatah Banani. 
Beliau mendampingi semua siswa Boarding selama 24 jam. Kegiatan 
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siswa dimulai dari adzan maghrib  berkumandang, setelah 
dilaksanakan shalat maghrib berjamaah di laksanakan tadarus Al-
Qur’an secara bersama-sama yang didampingi pak Fatah. Semua 
siswa baris menunggu gilirian membaca Al-Qur’an yang disetorkan 
pada pak Fatah sekaligus mengoreksi bacaan siswa. 
Setelah membaca tadarus Al-Qurr’an selesai dilanjutkan 
dengan shalat Isya berjamaah, setelah melaksanakan sohalat 
berjamaah diadakann kegiatan pemebahasan tentang hadits ketaatan. 
 َرُِمأ ْنَِإف ،ٍةَيِصَْعبِ َرَمْؤ ُي ْنَأ َّلَِّإ ،َِهرََكو َّبَحَأ اَميِف ُةَعاَّطلاَو ُعْم َّسلا ِمِلْسُمْلا ِءْرَمْلا ىَلَع
 َةَعَاط َلََّو َعَْسَ َلََف ،ٍةَيِصَْعبِ  
“Wajib bagi setiap muslim untuk mendengar dan taat (kepada 
sulthan), baik dalam perkara yang dia senangi maupun dia benci, 
kecuali kalau dia diperintah dalam perkara maksiat, maka dia tidak 
boleh mendengar maupun taat.”  
Semua siswa berkumpul didalam masjid dengan membawa 
buku catatan untuk mencatat pembahasan yang di sampaikan oleh Pak 
Fatah. Pak Fatah menjelaskan semua siswa mendengarkan dan 
mencatat bagian-magian yang penting.Keadaan semua siswa sangat 
tenang semua mendengarkn tidak ada yang tertidur. Pada pukul 20:30 
pembahasan hadist selesai dan dilajutkan dengan belajar sendiri di 
asrama masing-masing.Semua siswa belajar dengan tenang Pak Fatah 
mendampingi anak berkeliling dari melihat siswanya belajar. 
“Menurut pak Fatah kegiatan pembahasan hadist-hadistini untuk 
menambah wawasan siswa tentang ilmu agama yang insyaalloh 
akan tertanam dalam diri mereka sekaligus menambah kosakata 
bahasa arabnya.(wawancara 26 juli 2017)” 
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Sedangkan menurut pak Rahadi menanggapi tentang ketaatan 
siswa boarding school 
Disini kami berusaha meningkatkan ketaat siswa dari dua 
segi mas, yang pertama ketaatan kepada Alloh SWT, yang 
kedua kepda sesama manusia.kalau ketaatan kepada Alloh 
mas disini kami memberikan program yang berguna mengisi 
waktu kosong siswa yaitu seperti kajian setiap malam, 
menghafalkan Al-Qur’an yang disetorkan setiap pagi 
sebelum pembelajaran dimulai, dan lain-lain mas. Yang 
kedua ketaatan kepada sesama seperti saling menghormti 
guru, orang tua dan teman sebaya.(wawancara 13desember 
2017) 
Setelah selesai belajar pada pukul 22:00 siswa melanjutkan 
aktifitasnya masing-masing ada yang istirahat ada yang masih 
melanjutkan belajar ada juga yang menghafalkan Al-Qur’an.Siswa 
bangun pada pukul 03:30 untuk melaksanakan shalat tahajud, setelah 
selese shalat tahajut dilanjutkan dengan kegiatn prinbadi untuk 
menunggu memasuki waktu ada adzan subuh. Setelah memasukin 
Adzhan subuh berkumandang semua siswa bergegas menuju kemasjid 
untuk melaksanakan shalat subuh. Setelah shalat subuh semua siswa 
kembali keasrama menunggu giliran mandi siswa ada yang belajar, 
olahraga, meghafal Al-Qur’an.(observasi, 26 Juli 2017) 
Sedangkan kedisiplinan menurut salah stau siswa boarding 
bernama Hilmy Azzam yitu 
Menurut saya mas kegiatan yang ada diboarding sangat padat 
namun sudah terjadwal jadi siswa mengikuti sesui jadwal yang 
ada mas. (wawancara 13 Desember 2017) 
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
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Dari deskripsi diatas maka dapat diketahui bahwa 
pembentukan karakter siswa Boarding School kelas VIII di SMP 
Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumenmenggunakan model 
pendampingan serta pembiasaan. Model pendampingan dan 
pembiasaan dalampembentukan karakter siswa Boarding School kelas 
VIII di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen dapat ditafsirkan 
sebagai model pembentukan karakter yang dipilih, yang diharapkan 
mampu menciptakan insan yang memiliki moral yang baik dalam 
kehidupan dimasyarakat maupun agama.  
Hal tersebut sesuai dengan Heri Gunawan bahwa pembiasaan 
merupakan salah satu faktor pembntukan karakter. Menurut Heri 
Gunawan (2012:20) kebiasaan yaitu salah satu faktor yang penting 
dalam tingkah laku manusia, karena sikap dan prilaku  yang menjadi 
karakter sangat erat sekali dengan kebiasaan, yang dimaksud disini 
yaitu perbuatan yang selalu di ulang-ulang sehingga mudah untuk 
dikerjakan. Sedangkan pendampingan menurut Dian Purnama 
(2010:64) bahwa di sekolah berasrama biasanya ada dua atau lebih 
pimpinan.Seorang pemimpin sekolah dan pemimpin asrama. 
Adapun pendampingan dan pembiasaandalam pembentukan 
karakter siswa Boarding School kelas VIII di SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumen dilaksanakan pada saat proses kegiatan belajar 
mengajar dan di asrama. Pada saat proses belajar mengajar 
dilaksanakan olek Pak Bahtera selaku guru Pendidikan Agama Islam, 
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mengutamakan kejujuran didalam mengerjakan soal, menghormati 
guru dengan tenang dan mendengarkan guru ketika sedang 
menjelaskan materi pembelajaran serta kerapian pada siswanya. 
Selain mengutamakan kejujuran didalam kelas Pak Bahtera 
mendampingi siswanya dalam mengerjakan soal sebagai pendekatan 
pada siswanya.Kerapian siswa sangat diutamakan oleh Pak Bahtera 
dalam segala hal.Pak Bahtera menyuruh siswanya untuk merapikan 
alas kaki saat di masjid yang pada awalnya sulit untuk dilakukan.Pak 
Bahtera menberikan contoh dan mengingatkan untuk merapikan alas 
kaki sehingga siswa terbiasa untuk mengerjakan hal tersebut sehingga 
terlihat rapi. Tidak hanya Pak Bahtera yang nengingatkan kerapian 
namun Pak Rahadi selaku kepala sekolahpun selalu mengingatkan 
yang dimana beliau selalu mengontrol keadaan asrama, ketika terlihat 
kotor dan tidak rapi selalu mengingatkan kepada siswa selesai shalat 
dhuhur kemudian beliau melihat kembali asrama setelah jam pelajaran 
kembali dilanjutkan. 
Sedangkan pembentukan karakter siswa Boarding School 
kelas VIII di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen diasrama 
melalui pendampingan yang di damping oleh Pak Fatah Banani. 
Beliau mendampingi siswa setelah proses kegiatan belajar mengajar 
selesai sampai akan dimulainya proses kegiatan belajr mengajar 
dimulai. Disini pak Fatah mendampingi siswa saat siswa shalat, 
tadarus Al-Qur’an untuk mengoreksi bacaan siswa, memberikan 
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materi tentang pembahasan hadist, pendampingan saat belajar, 
membangunkan siswa untuk melaksanakan shalat tahajud. 
Pendampingan ini dilakukan untuk membentuk kaakter siswa yang 
menjadikan kebiasaan, dikarnakan semua siswa hidup bersama 
selama 24 jam maka perlu pendampingan untuk mengatur kondisi 
siswa. 
Dengan diterapkannya pendampingan dan pembiasaan dalam 
pembentukan karakter siswa Boarding School kelas VIII di SMP 
Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen menjadi lebih mudah karena 
dalam proses ini membatu siswa untuk menerapkan prilaku yang baik 
didalam sekolah maupun diluar sekolah. 
Dilihat dari model pendampingan dan pembiasaan tersebut, 
siswa merasa terbimbing terus-menerus dalam aktivitas karena guru 
dan pendamping selalu berinteraksi dengan siswa, agar pembentukan 
karakter siswa lebih terkontrol. 
Menurut peneliti pelaksanaan pembentukan karakter siswa 
melaui pendampingan dan pendampingan di SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah kebumen dirasa sudah cukup bagus karena siswa yang 
mengikuti program boarding school perlu pendampingan agar setiap 
kegiatan terarah. 
Sedangkan faktor penghambatnya disini berdasarkan 
wawancara dengan pendamping boarding schoolkelas VIIISMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah kebumen adalah sebagai berikut: pertama, 
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keluarga. Pola asuh dalam keluarga yang menjadikan perbedaan 
dalam kepribadian.Juga karena dari lulusan sekolah yang berbeda, 
lingkungan dimana anak tersebut bermain. Selanjutnya sarana 
pendidikan yang memungkinkan untuk anak berinteraksi dengan 
masyarakat atau dengan tataran usia mereka. 
Program-program SMP Islam Terpadu Ar-Risalah kebumen 
berdasarkan wawancara pada bapak kepaka sekolah program yang 
diberikan pada siswa tidak sebatas tentang materi duniawi namun 
materi agama juga.Menggali potensi-potensi siswa untuk 
mengembangkan karakter siswa agar tidak terjadi perselisihan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan interpretasi data, maka dapat ditarik kesimpulan seperti 
berikut ini; pembentukan karakter siswa kelas VIII di SMP Islam Terpadu Ar-
Risalh Kebumen Tahun 2017/2018 menggunakan model pendampingan dan 
pembiasaan. Adapun pelaksanaan pendampingan dan pembiasaan pada saat 
guru memberikan pelajaran dengan memberikan contoh berulang-ulang 
sehingga menjadi kebiasaan siswa. Adapun proses pendampingan dan 
pembiasaan siswa  di laksanakan 24 jam oleh pihak sekolah dan pendamping 
boarding school yang di dalamnya berisi kegiatan kegiatan positif yaitu tadarus 
Al-Qur’an, pembahasan hadist-hadist Rasulullah SAW. Proses pendampingan 
pembiasaan  ini agar semua siswa dapat terkontrol kegiatan yang dilakukan 
setiap hari.  
B. Saran-saran 
Sebagai akhir penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
beberapa saran kepada pihak SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen  
umunya dan kelas VIII khususnya berdasarkan pengamatan penulis saat 
melakukan penelitian di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen  tersebut. 
Beberapa saran tersebut adalah: 
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1. Bagi SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen   
Saran yang diberikan adalah agar lebih meningkatkan segala elemen 
yang terkait dalam pembentukan karakter siswa dan mengoptimalkan 
prosesnya. 
2. Bagi Pihak Pengajar 
Proses pembentukan karakter siswa dengan cara pendampingan dan 
pembiasaan memberikan pengaruh yng positif terhadap siswa. Sehingga, 
perlu adanya perhatian yang lebih serius lagi dari pihak pengajar dalam 
pelaksanaannya. Hal ini dimaksudkan agar pihak pengajar lebih 
mengawasi para siswanya agar semua dapat terkondisikan karena 
mengingat jumlah mereka yang banyak. 
3. Bagi Siswa 
Hendaknya selalu menjaga keistiqomahan dalam bersikap baik 
lebih khususnya saat pembelajaran, proses dalam kegiatan boarding 
school. Hal ini dimaksudkan agar hasil belajar dapat bermanfaat setelah 
lulus dan dalam kehidupan di masyarakat. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN I 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Wawancara 
1. Kepala Sekolah SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
a. Bagaimana keadaan siswa setelah mengikuti program boarding 
school? 
b. Di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah kurikulum apa yang digunkan? 
c. Bagaimana sejarah SMP Islam Terpadu Ar-Risalah kebumen 
berdiri? 
d. Program apa saja yang ada di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah 
Kebumen? 
2. Pendamping boarding school SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
a. Bagaimana proses pembentukan karakter siswa di SMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah Kebumen? 
b. Apa hambatan yang dihadapi dalam pembentukan karakter siswa 
SMP Islam Terpadu Ar-Risalah kebumen? 
3. Siswa kelas VIII SMP Islam Terpadu Ar-RisalahKebumen 
 
B. Pedoman Observasi 
1. Observasi proses pembelajaran di kelas 
2. Observasi kegiatan di sekolah 
3. Observasi kegiatan boarding school 
C. Pedoman Dokumentasi 
 
 
 
 
1. Profil SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
2. Skl SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
3. Data siswa SMP Islam Terpadu Ar-RisalahKebumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  :O.01 
Hari/ Tanggal : Senin, 24 Juli 2017  
Waktu  : 11.00 WIB 
Keperluan : Ijin Observasi 
Informan : Bapak Rahadi (Kepala sekolah) 
 
Hari Senin pada pukul 10.00 WIB saya berada di SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumen untuk melakukan observasi dan wawancara guna mencari data-
data yang saya perlukan dalam rangka penyusunan skripsi. Saat saya tiba di sekolah 
kebetulan pada saat jam pelajaran berlangsung sehingga kondisi sekolah sepi dan 
hanya ada beberapa guru saja di dalam ruang guru. 
Kemudian saya mengutarakan maksud kedatangan saya kepada Bu Hera 
salah satu guru di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. Bu Hera 
mempersilahkan saya duduk untuk menulis buku tamu dan menunggu di 
pangggilkan kepala sekolah. Pada waktu itu saya menemui pak Rahadi selaku 
Kepala Sekolah guna meminta izin untuk mengadakan penelitian di SMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah Kebumen. Pak Rahadi memberi izin dengan santun dan 
menerima surat ijin penelitian saya. Kemudian Pak Rahadi memberikan pertanyaan 
kepada saya: 
Kepala Sekolah : Mas, ini suratnya mau dijawab dengan lisan saja 
atau dengan surat? 
Saya:   : Memakai surat saja pak. 
 
 
 
 
Kepala Sekolah : Owh iya Mas, tapi suratnya besok menyusul mas. 
Ini surat sudah saya terima dan anda boleh 
melakukan penelitian disini mas. 
Saya   : iya pak, terimakasih banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : W.01 
Hari/ Tanggal : Senin, 24 Juli 2017  
Waktu  : 11.30 WIB 
Keperluan : Wawancara terkait letak geografis dan tentang Boarding School 
SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
Informan : Bapak Rahadi 
 
Setelah meletakkan surat penelitian yang telah saya berikan kepada bapak 
kepala sekolah, kemudian beliau kembali menemui saya. Kemudian saya bertanya 
tentang letak geografis SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. Kemudian saya 
bertanya kepada beliau “maaf pak, saya mau bertanya batas-batas wilayah SMP 
Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen untuk sebelah barat, timur, selatan dan utara 
apa ya pak?” kemudian beliau menjawab “Iya mas gakpapa, untuk sebelah barat itu 
Desa Kewayuan, kemudian timur Desa Panjer, terus selatan itu Desa Kewayuan 
dan Utara itu Desa Pejagoan” kemudian saya mengucapkan “Terima kasih ya pak” 
beliau menjawab “Iya mas sama-sama”. 
Setelah saya mencatat yang telah disampaikan oleh Pak Rahadi, kemudian 
saya melanjutkan pertanyaan tentang Boarding School kepada beliau. Kemudian 
saya bertanya kembali kepada beliau “maaf pak, di sekolah ini pengadakan program 
Boarding School bagaimana keadaan siswa disini setelah mengikuti program 
Boarding?” kemudian beliau menjawab “kalo kita rasakan memang berbeda mas, 
siswa keterlambatan di dalam KBM sangat kecil mas, dan siswajuga dibina dan 
 
 
 
 
diarahkan dalam kegiatan yang positif. Kalau mengenai Boarding School biar lebih 
jelas hubungi pak Fatah Banani saja mas, beliau yang membina siswa di Boarding 
School.” 
Pewawancara : Apa kurikulum yang digunakan di SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumen? 
Pak Rahadi : Kurikulum yang digunakan saat ini masih KTSP mas namun 
menggunakan SKL IT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : O.02 
Hari/ Tanggal : Selasa , 25 juli 2017  
Jam  : 11.45 
Keperluan : Observasi di masjid SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen. 
Informan : Bapak Ahmad Bahtera 
 
Saya bertemu dengan bapak Ahamad Bahtera selaku guru Pendidikan 
Agama Islam, yang pada waktu itu bertemu di masjid saat akan melaksanakan 
Shalat duhur berjamaah. Keadaan di masjid sangat tenang setelah adzan 
berkumandang, siswa bergegas menuju masjid kemudian menata rapi semua alas 
kaki di depan masjid tanpa ada yng terbalik ataupun bersekarakan, setelah 
mengambil air wudhu siswa pun bergegas masuk kedalam masjid kemudian 
melaksanakn shalat sunat dua rakaat sebelum solat dzhuhur dilaksanakan.  
Setelah shalat dhuhur akan dilaksanakan semua siswa meapikan shaf 
dengan rpi, ketika selesai shalat salah satu siswa di Islam Terpadu Ar-Risalah 
Kebumen maju kedepan duduk di sebelah imam yang kebetulan pada saat itu 
diimami oleh bapak Ahmad Bahtera, siswa tersebut langsung memimpin jalannya 
dzikir bersama, setelah dzikir selese semua siswa yang shalat berjamaah 
melaksanakan shalat dua rakaat. Kemudian dilanjutkan dengan pembacaan hadist-
hadist yang di bacakan oleh salah satu siswa yang sudah dijadwalkan, kemudian 
setelah itu ada evaluasi dari kepala sekolah tentang pembacaan hadist, kerapian dan 
kebersihan sekolah serta asrama boarding school. Semua siswa di mendapat 
 
 
 
 
teguran tentang tentang kebersihan asrama karena ada beberapa alat mandi siswa 
yang tergeletak jatuh di depan asrama. 
Setiap hari kepala sekolah berkeliling di asrama siswa untuk melihat 
kebersihan siswa serta kondisi asrama. Bapak kepala sekolah berpesan pada semua 
siswa pada saat itu “Semua siswa yang berjamaah di tuntut harus berani berbicara 
didepan umum”.setelah selesai membacakan hadist semua siswa kembali ke kelas 
masing-masing tanpa tergesah-gesah ada juga beberapa siswa yang masih di dalam 
masjid sedang menghafal kan Al-Qur’an. Kemudian saya menemuai bapak Ahmad 
Bahtera dan menanyakan sedikit tentang kegiatan siswa.  
Pewawancara : Assalamualaikum pak. Ini saya ingin bertanya sedikit 
tentang kegiatan pembacaan hadist di depan siswa ketika 
shalat dhuhur apa semua waktu shalat pak? 
Bapak Ahmad Bahtera:  wa’alaikum salam mas, kegiatan seperti ini dilaksanakan 
pada shalat dhuhur dan ashar saja mas, karena setelah 
shalat maghrib dan isya ada kegiatan ngaji bersama mas. 
Setelah mahrib baca Al-Quran  dan kemudian setelah isya 
pembahas tentang hadist sama seperti yang di baca oleh 
siswa, jadi siswa mengerti isi dari kandungan hadist 
tersebut sekaligus belajar menambah kosakata dalam 
bahasa arab. 
Pewawancara : iya pak terima kasih informasinya, lalu pak ini tentang 
kerapian peletakan alas kaki siswa yang terlihat rapi, yang 
mungik itu hal yang sangat kurang diperhatikan? 
 
 
 
 
Bapak Ahmad Bahtera    : iya mas, jadi di Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen ini 
kedisiplinan, kerapian, kesopan santunan dan lain-lain 
kita utamakan mas, dari situlah sebuah kebudayaan 
terbentuk dan isya alloh akan tertanam di dalam hati 
mas. 
Pewawancara : bagaimana prose situs dilakukan pak mengingat 
karakter dari seluruh siswa berbeda-beda? 
Bapak Ahmad Bahtera    : jadi begini mas awalnya itu kita bentuk dari hal terkecil 
ya seperti itu tadi dari penataan alas kaki kemudian 
shalat sunat sebelum dan setelah shalat wajib. Kita beri 
contoh mas setelah adzan berkumandang kami semua 
guru menginformasikan tentang solat sebelum dan 
setelah shalat wajib. Dan seperti halnya alas kaki 
begitu juga mas dan Alhamdulillah sekarang tanpa ada 
perintah sudah dibiasakan seperti itu mas. 
Pewawancara : Baik pak. Mungkin itu dulu ya pak 
Bapak Ahmad Bahtera    : Iya mas, silahkan mas kalau mau tanya-tanya hal yang 
lain basa saya bantu mas.  
Pewawancara : Terima kasih pak. Saya pamit dulu ya pak. 
Assalamualaikum. 
Bapak Ahmad Bahtera    : Sama-sama mas. Wa’alaikum salam. 
 REFLEKSI: 
Penbentukan karakter di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen dengan cara 
memberikan contoh serta pembimbingan setiap saat guna memberikan kebiasaan 
 
 
 
 
pada siswa dan tertanam sehingga menjadikan kebiasaan yang ditanamkan ketika 
di masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : W.02 
Hari/ Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Jam  : 11.45 
Keperluan : Wawancara tentang sejarah sekolah  
Informan :Bapak Rahadi  
 
Hari ini saya sampai di sekolah kurang lebih pukul 11.30, saya langsung  
menuju ruang guru kemudian menanyakan bapak Rahadi pada salah satu guru yang 
ada di ruangan, kemudian saya dipersilahkan duduk sambil menunggu dipanggilkan 
bapak rahadi yang sedang mengajar di kelas. Kemudian saya menunggu hingga 
beliau selesai mengajar sekitar pukul 11.45. 
Setelah bertemu dengan beliau saya langsung berbicara maksud kedatangan 
saya kepada beliau untuk melakukan wawancara, hasil wawancara sebagai berikut: 
Pewawancara  : Assalamualaikum pak. Saya ingin bertanya tentang sejarah 
didirikannya SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen? 
Bapak Rahadi : Ooh, iya mas. SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen ini 
didirikan karena cita-cita dari yayasan yang sudah tertunda lama 
mas, yang rentang jaraknyapun cukup lama dari pendirian SD nya 
disirikan sejak tahun 2001 sekitar 14 tahun jaran dengan pendirian 
SMP nya. Sekolah ini didirikan oleh yayasan IBNU ABBAS yang 
sudah mendirikan TK IBNU ABBAS dan SD IT IBNU ABBAS 
Kebumen. 
 
 
 
 
Pewawancara  : Lalu siapa pak nama ketua yayasan IBNU ABBAS? 
Bapak Rahadi : Sekarang ketuanya Bapak H.Agus Setyabudi, S.Si 
Pewawancara  : Bagaimana program di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen? 
Bapak Rahadi : Program yang kami berikan kepada siswa yaitu tidak hanya tentang 
materi duniawi namun materi agama juga, sesuai dengan misi 
sekolah kita membentuk karakter siswa secara komperhensif dan 
integratif. Dan tidak hanya itu saja kami juga menggali potensi-
potensi dari siswa karena siswa tidak sama ada yang pandai dalam 
hal akademis dan ada juga dalam hal sosial maupun yang lainnya, 
jadi disini kami mendukung sepenuhnya potensi-ponsi siswa. Agar 
semua siswa bisa diterima tanpa ada perselisihan, jika kita menukuh 
halnya pada hal akademis saja namun tidak mendukun dengan siswa 
yang mohon maaf kurang di hal akademis namun lebih unggul dalam 
hal yang lain berdampak pada karakter siswa yang tidak sesuai 
dengan misi kita tadi. 
REFLEKSI: 
 SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen didirikan pada tahun 2014 yang 
dibawah naungan yayasan IBNU ABBAS, yang dipimpin oleh Bapak H. Agus 
Setiabudi, S.Si (ketua yayasan IBNU ABBAS) dan Bapak Rahadi (kepala sekolah). 
Program dari SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen membentuk karaktersiswa 
dan mengembangkan potensi siswa dalam hal akademis maupun non akademis. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
Kode  : O.03 
Hari/ Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Jam  : 19.00- selesai 
Keperluan : Observasi kegiatan boarding shool 
Informan : Bapak Fatah Banani 
 
Saya sampai di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen pada jam 18.30 
dan kebetulan disitu sudah ada bapak Fatah yang sedang mendampingi siswa 
tilawah Al-Qur’an, kemudian saya menemui beliau “assalamualaikum pak, saya 
Apriana Nur Cahyadi. Saya dari IAIN Surakarta maksud kedatangan saya kemari 
untuk melakukan observasi pada siswa boarding school disini pak”. Beliau 
menjawab “Iya mas Wa’alaikum salam, silahkan mas begini kondisinya 
kegiatannya mas” saya menjawab “iya pak”. Kondisi disana pada pada saat itu 
sangat tenang para siswa membaca Al-Qur’an, sedangkan bapak fatah 
mendampingi siswa dan mendengarkar bacaan siswa satu persatu beliau dekati 
untuk mendengarkan dan melihat bacaannya dan membenarkan bacaan yan 
salah.setelah selesai membaca Al-Quran sambil menunggu masuk waktu shalat isya 
banyak siswa yang yang menghafalkan Al-Quran dan ada juga yang duduk di 
serambi masjid membaca buku. 
Setelah masuk waktu shalat isya salah satu siswa bergegas 
mengumandangkan adzan dan yang lain mengakhiri membaca Al-Qur’an dan 
membaca bukunya dan ada yang bergegas mengambil air wudhu kembali.setelah 
adzan selesai dikumandangkan siswa bergegas untuk melaksanakan shalat 2 rakaat. 
 
 
 
 
Setelah iqamah berkumandang siswa merpikan shaf dan mengatur barisannya 
dengan rapi. Seperti halnya yangdilakukan setiap shalat jamaah setelah selesai 
shalat sailah satu siswa memimpin dhikir bersama.  
Setelah dzikir dan shalat 2 rakaat, siswa mengambil alat tulis kemudian 
berkumpul kembali di dalam masjid.kemudian semua siswa mendengarkan bapak 
Fatah memberikan materi tentan hadist kemudian semua mendengarkan dan 
mencatat terjemah perkata dan mencatat hal-hal yang penting dalam penjelasan 
yang disampaikan beliau. Setelah selesai materi tersebut sekitar jam 20.30, beliau 
memerintahkan siswa untuk belajar dan mengerjakan tugas-tugas sekolah, 
kemudian semua siswa kembali ke kamar masig-masing untuk melanjutkan belajar 
sampai jam 22.00 dan ada yang sampai 22.30. setelah itu semua siswa melantjutkan 
tidur sampai jam 03:30 dan bangun untuk shalat tahajut yang di lalasanakan di 
kamar masing-masing.  
Setelah itu siswa menunggu untuk melaksanakan shalat subuh siswa ada 
yang melanjutkan belajar dan ada yang menghafal Al-Quran. Setelah shalat subuh 
telah dilaksanakan parasiswa bergegas kembali ke asrama untuk mandi sambil 
menunggu gilirannya mandi banyak siswa yang mempersiapkan hafalan Al-Quran 
dan ada yang olahraga pagi dengan lari-lari kecil. 
REFLEKSI: 
Proses pembentukan karakter siswa SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen 
dengan cara pembiasaan yang dengan proses yang pada awal susah untuk di 
laksanakan namun dengan proses pembiasaan yang sudah di jadwal kan siswa akan 
terbiasa dan akan terbentuklah karkter yang diperolehnya secara teori dan disitulah 
proses pengaplikasian dari karakter tersebut. 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : W.03 
Hari/ Tanggal : Rabu, 26 juli 2017  
Jam  : 20.35  
Keperluan : Wawancara tentang Boarding School 
Informan :Bapak Fatah Banani 
 
 Siswa telah selesai melaksanakan materi hadist pada jam 20.30 dan siswa 
kembali ke asrama kemudian saya menemui bapak Fatah dan meminta waktunya 
untuk wawancara pada beliau. 
Pewawancara : Pak Fatah, maaf mengganggu waktunya sebentar. 
Pak Fatah : Iya mas tidak apa-apa.  
Pewawancara : Saya ingin bertanya-tanya sedikit tentang siswa boarding school. 
Bagaimana proses pembentukan karakter siswa? 
Pak Fatah : Baik mas jadi gini. Dikarenakan kehidupan didalam boarding 24 
jam dan mereka selalu bersama, disinilah peran pendamping untuk 
selalu bersama memberikan arahan kepada siswa itu yng pertama. 
Selanjutnya yang kedua memasukakn nilai pelajaran karakter yang 
telah diperoleh  yang hanya berupa teori, karena berkehidupan 
secara langsung dan bersama maka disitulah terjadi gesekan-gesekan 
atau perselisihan, sehingga yang awalnya pendidikan karakter 
berupa teori yang tidak diaplikasikan hanya berupa contoh saja, di 
dalam boarding ini pendidikan karkater yang didapatkan dari 
 
 
 
 
berbagai macam pelajaran misalkan pendidikan agama islam dan 
kewarganegaraan diaplikasikan. 
Pewawancara : Lalu bagaimana cara bapak untuk mengatasi untuk mengatasi 
segala perselisihan yang terjadi pak? 
Pak Fatah  : Dengan cara pendekatan kepada siswa yang terlihat yang terlihat 
sedang terjadi perselisihan kita dekati kemudian kita bicarakan 
bersama agar mereka saling memahami satu sama lainnya. Dan jika 
memang tetap masih kurang kita brikan sangsi mas. 
Pewawancara: Owh begitu ya pak. Baik pak. Lalu bagaimana kendala yang 
dihadapi di dalam pembentukan karakter siswa di boarding ini? 
Pak Fatah :  jadi ya kendala dimana pun yang paling utama adalah keluarga 
yang berbeda itu mas, jadi pola asuhnya pun berbeda akan menjadi 
warna pada setiap tahunnya. Yang selanjutnya yaitu sekolah yang 
berbeda juga itu juga sangat berpengaruh, lingkungan dimana anak 
tersebut berasal teman bermain di rumah yang paling kuat 
pengaruhnya. Sarana pendidikan yang memungkinkan untuk anak 
berinteraksi secara langsung dengan masyarakt atau dengan tataran 
usia mereka. 
Pewawancara : selanjutnya baaimana solusi untuk menhadapi itu semua pak? 
Pak Fatah : ya kembali tadi mas pendampingan sangat berpengaruh mas, dan 
yang terpenting adalah semua elemen yang berkaitan dengan 
boarding baik dari sekolah, penjaga sekolah, juru masak di dapur, 
pemilik kantin harus satu visi, karena akan sulit jika hal itu tidak 
 
 
 
 
terjadi. Karena pembentukan karakter lebih mudah di lakukan 
dengan contoh yang diimbangi dengan teori. 
Pewawancara : Program apa saja yang diada di dalam boarding SMP Islam 
Terpadu Ar-Risalah Kebumen? 
Bapak Fatah : karena diboarding ini menginternalisasikan nilai kedalam sikap, 
yang pertama yang pertama keterampilan hidup, menyikapi 
perbedaan dimasyarakat karena orang islam mempraktikan 
keislamannya berbeda-beda ya seperti contoh dalam hal sholat yang 
sering terlihat dalam solat subuh ada yang menggunakan qunut ada 
yang tidak nah disini siswa diberi pemahaman agar memiliki 
toleransi dan dapat berargumen untuk yang dia lakukan. Kajian 
setelah shalat isya seperti tadi selanjutnya ada latihan pidato, 
Pewawancara : begitu pak terimakasih atas informasi dan waktunya, maaf malam 
saya kesini sekalian mau kegiatan siswa diboarding bagaimana? 
Bapak Fatah : iya mas gapapa, silahkan monggo saja mas kalo masih ada yang 
dibutuhkan lagi silahkn Tanya saja. 
REFLEKSI: 
 Pembentukan karaketer siswa di boarding school SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumen tidak terlepas dari pendampingan semua elemen yang terkait, 
pembentukan karakter di boarding school SMP Islam Terpadu Ar-Risalah 
Kebumen menggunakan contoh atau dengan cara pengaplikasian secara langsung.  
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : O.04 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 Juli 2017 
Jam  : 12.45 
Keperluan :  Observasi kelas VIII mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Informan :  Bapak Ahmad Bahtera 
 
Setelah kegiatan shalat dhuhur berjamaah kemudian saya menemui bapak 
ahmad bahtera dan menanyakan ada jadwal mengajar dikelas dan saya meminta 
izin kepada beliau untuk mengikuti atau melihat proses pembelajarannya kemudian 
belaiu mengizinkan saya untuk mengikuti proses pembelajarannya. 
Setelah jam bel tanda masuk berbunyi para siswa bergegas menuju kelas 
masing-masin dan menunggu kehadiran guru mata pelajarannya masing-masing. 
Sebelum masuk kelas beliau mempersiapkan buku dan absensi siswa. Bejalan 
masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam dan serentak semua siswa 
menjawab salam. Setelah bapak bahtera meletakkan buku di atas meja, kemudian 
beliau mengucapkan salam pebuka pelajaran. 
Setelah semua siswa menjawab salam kemudian ketua kelas memimpin doa 
sebelum belajar, dan dilanjutkan dengan absen. Setelah semua itu selesai kemudian 
beliau memulai pelajaran nya dan saya berdiri di belakan siswa mengamati proses 
pembelajarannya, pada saat proses pembelajaran berlangsung semua siswa 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh pak bahtera, setelah penjelasan selesai 
 
 
 
 
siswa di berikan kesempatan untuk bertanya kemudian sebagian besar siswanya 
aktif bertanya dantidak ragu. 
Setelah semua paham dengan materi kemudian beliau memberikan tugas 
untuk dikerjakan secara langsung, semua siswa mengerjakan dengan sungguh-
sungguh tidak ada yang menyontek di dalam kelas tersebut, karena beliau selalu 
berpesan pada saat setelah memberikan tugas kepada siswa “ jangan menyotek nak, 
sejelek apaun nilai kamu asal kan tidak menyonytek dan itu jujur dari pekerjaan 
kamu sendiri pasti bapak hargai kerja keras kalian dan jujur”. Sambil bejalan 
meliahat satu demi satu pekerjaan siswanya sembari menanyakan “sudah paham 
dan bisa mengerjakan nak”. Setelah selesai semua pekerjaan siswa kemudian beliau 
menyuruh untuk memegan pekerjaan teman lainnya untuk dikorksi, setelah 
dikoreksi dan dikasih nilai kemudian beliau menanyakan kembali ada tentang 
pelajaran yang belum paham setelah tidak ada yang menjawab beliau memberikan 
kesimpulan dam pelajaran tersebut. 
Setelah memberikan kesimpulan selesai beliau memberikan tugas untuk 
dikerjan di rumah. Kemudian beliau memanggil satu persatu siswa untuk 
memberikan nilainya, semua sudah menyetorkan nilai kemudian beliau mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan doa penutup majlis. 
REFLEKSI: 
Semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan hikmat dan kejujuran didalam kelas 
sangat diutamakan dan pelajaran itu berlangsung sekitar 70 menit. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : W.04 
Hari/ Tanggal : kamis, 27 Juli 2017 
Jam  : 14.00 
Keperluan : Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Islam Terpadu Ar-
Risalah Kebumen 
Informan : Wahyu Ilham Firmansyah 
 
Pewawancara : Assalamualaikum dek, ini saya mas Apriana Nur Cahyadi dari 
IAIN Surakarta. Bisa wawancara denganmu sebentar ya dek soal 
pembinaan di boarding?kalau boleh tahu ini adek namanya siapa? 
Wahyu  : Wahyu Ilham Firmansyah mas saya. 
Pewawancara : Menurutmu bagaimana model pembinaan yang dilaksanakan 
didalam boarding ini? 
Wahyu  : Lumayan enak mas menyenangkan didalam boarding banyak 
temannya. 
Pewawancara : Emang dulu waktu pertama kali masuk boarding tidak senang atau 
bagaimana? 
Wahyu  : ya pada awalnya males mas takut juga tapi setelah masuk asrama 
ternyata asik mas. 
Pewawancara : Owh, kalo masalah kegiatan yang padat ini de, apa tidak bosan de? 
Wahyu  : Iya mas pertama kali masuk itu kaget mas tepi sekarang udah engga 
mas, 
 
 
 
 
Pewawancara : Kira-kira kendala apa kamu alami pada pembinaan di boarding 
ini? 
Wahyu  : ya saat ini ga ada mas kalo didalam boarding soalnya pembinanya 
sabar bisa membuat siswa nyaman. 
Pewawancara : Oke dek kalau gitu makasih ya waktunya. 
Wahyu  : Iya mas sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : D.01 
Hari/ Tanggal :Sabtu, 28 juli 2017 
Jam  : 09.00 
Keperluan : Wawancara tentang dokumen dengan Kepala Tata Usaha 
Informan : Ibu Anis 
 
Pagi ini saya segera menemui bidang Tata Usaha untuk menanyakan tentang 
dokumen-dokumen yang saya butuhkan guna melengkapi penyusunan skripsi. 
Dokumen tersebut antara lain visi, misi, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru 
dan siswa, serta sarana dan prasarana. Saya bertemu satpam dan satpam menyuruh 
salah satu siswanya untuk menunjukkan saya ke ruang TU. Setelah saya berada di 
ruang TU ada bu guru yang menyuruh saya duduk dan menunggu karena pak Sarno 
lagi di panggil. 
Tak lama kemudian pak Sarno selaku Ketua Tata Usaha datang. Kemudian 
saya ditanya keperluannya dan pak Sarno segera melayani saya dengan ramah dan 
sopan. Namun saat saya tanya visi,misi dan Tujuan SMP Islam Terpadu Ar-Risalah 
Kebumen saya diberi brosur yang berisi visi misi SMP Islam Terpadu Ar-Risalah 
Kebumen. Untuk struktur organisasi beliau juga menyuruh saya membuat bagan 
dan beliau yang mendekte. 
Pewawancara : Assalamualaikum bu. Maaf mengganggu waktunya saya Apri dari 
IAIN Surakarta menemui ibu bermaksud minta tolong minta 
beberapa dokumen guna melengkapi penyususnan skripsi. 
 
 
 
 
Ibu Anis : Baik mas sebelumnya sudah izin kepada kepala sekolah untuk 
mengadakan penelitian disini? 
Pewawancara : Sudah bu. 
Ibu Anis : Ok saya cek dulu ya mas. Terus yang sampean butuhkan dokumen 
apa mas? 
Pewawancara : Iya bu. Dokumen yang saya butuhkan antara lain visi, misi dan 
tujuan SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen kemudian struktur 
organisasi pengajar, data tentang keadaan guru dan siswa Bu 
Ibu Anis : baik mas saya carikan dulu ya. 
Pewawancara : Iya bu. 
Ibu Anis : Ini mas adanya untuk visi, misi ini mas ada di brosur serta keadaan 
guru di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen, terus untuk bagan 
organisasi saya dekte sampean bikin bagannya ya. 
Pewawancara : Iya bu saya bawa dulu. 
Ibu Anis : Ini semua sampean fotokopi dulu yam as nanti sampean balikin 
kesini lagi ya. 
Pewawancara : Iya Bu makasih ya pak atas bantuannya. 
Ibu Anis : Iya sama-sama mas 
Pewawancara : Assalamualaikum 
Ibu Anis : Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : W.05 
Hari/ Tanggal : Rabu, 13 Desember 2017  
Jam  : 13.00 
Keperluan : Wawancara tentang Boarding School 
Informan :Bapak Rahadi 
 
Pewawancara : Assalamualikum pak. 
Pak Rahadi : Iya mas, Wa’alaikum salam. Ada apa mas? 
Pewawancara : Jadi begini pak, maksud kedatngan sayaa kesini akan miminta 
tambahan data melalui wawncara pad bapak. 
Pak Rahadi : Baik mas monggo, silahkan bertanya-tanya apa yang dibutuhkan. 
Pewawancara : Iya pak terima kasih sebelumnya, begini pak bagaimana program 
sekolah untuk meningkatkan ketaan siswa boarding disini? 
Pak Rahadi  : Disini kami berusaha meningkatkan ketaat siswa dari dua segi mas, 
yang pertama ketaatan kepada Alloh SWT, yang kedua kepda 
sesama manusia.kalau ketaatan kepada Alloh mas disini kami 
memberikan program yang berguna mengisi waktu kosong siswa 
yaitu seperti kajian setiap malam, menghafalkan Al-Qur’an yang 
disetorkan setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, dan lain-lain 
mas. Yang kedua ketaatan kepada sesama seperti saling menghormti 
guru, orang tua dan teman sebaya. 
 
 
 
 
Pewawancara : Owh begitu ya pak. Baik pak. Lalu bagaimana semua itu dapat 
dikatakn berhail pak untuk membentuk karakter siswa? 
Pak Rahadi :  jadi begini mas setiap guru disini selalu mengontrol mas 
mengevaluasi setiap siswanya mas secara keseluruhan atau pun 
secar pribadi melaui sikap-sikap yang mereka keluarkan ketika 
bersama guru maupun haya kepada sesama teman nya. 
Pewawancara : oh begitu pak. Terimaksih informasinya. 
Pak Fatah : iya mas sama-sama. 
Pewawancara : kalo begitu saya pamit dulu pak assalaualaikum 
Pak Rahadi : wa’alaikum salam mas. 
REFLEKSI: 
 Ketaatan siswa kepada ALLOH dan sesma dibentuk melaui program yang 
telah dijadwalkan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : W.06 
Hari/ Tanggal : Rabu, 13 desember 2017 
Jam  : 14.00 
Keperluan : Wawancara kegiatan boarding school 
Informan : Hilmy Azzam 
 
Pewawancara : Assalamualaikum dek, ini saya mas Apriana Nur Cahyadi dari 
IAIN Surakarta. Bisa wawancara denganmu sebentar ya dek soal 
kegiatan di boarding?kalau boleh tahu ini adek namanya siapa? 
Hilmy  : Hilmy Azzam mas saya. 
Pewawancara : Menurutmu bagaimana kegiatan yang ada didalam boarding ini? 
Hilmy  : Menurut saya mas kegiatan yang ada diboarding sangat padat 
namun sudah terjadwal jadi siswa mengikuti sesui jadwal yang ada 
mas. 
Pewawancara : Jadi semua siswa harus mengutamakan kedisiplinan ya dek 
Hilmy  : iya mas, semua siswa harus  disiplin mas terutama waktu mas. 
Pewawancara : Oh begitu dek. Ketika siswa siswa tidak disiplin dalam 
melaksnakan kegiatan nya bagaimana dek? 
Hilmy :ketika siswa tidak disiplin pasti ada sangsi mas dari pak Fatah.  
Pewawancara : Sangsinya seperti apa dek? 
Hilmy  : Ada yang disuruh membersihkan masjid mas dan lain-lain mas 
 
 
 
 
Pewawancara : iya dek, boleh Tanya lagi dek kalo tentang kerapian siswa 
bagaimana dek? 
Hilmy  : Iya mas kalo masalah kerapian itu seperti keharusan mas karena 
setiap hari dikontrol oleh bapak kepala sekolah, semua guru, dan pak 
Fatah. Tapi yang paling sering dikontrol asrama mas pasti sering 
dapat teguran mas. 
Pewawncra : Iya de teguran ny seperti pa ya de? 
Hilmy : Ya seperti ketika kotor menjadi sarang penyakit dan lain-lain mas. 
Pewawncra : Oh begitu de terima kasih atas waktunya ya de, maaf mengganggu 
istirahatnya. 
Hilmy : iya mas sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Foto 
1. Kegiatan siswa setelah shalat dhuhur berjamaah 
 
2. Proses KBM 
 
 
 
 
 
 
 
3. Kegiatan siswa pada saat tadarus Al-Qur’an 
 
 
4. Kegiatan siswa di boarding setelah shalat isya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Kerapian meletakkan alas kaki saat memasuki masji 
 
6. Jadwal pelajaran siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 1.1 
 
 
 
 
Sekolah : SMP  Islam Terpadu Ar-Risalah 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas   /Semester : VIII/1 
Standar Kompetensi : 1. Menerapkan hukum bacaan Qalqalah, Lam dan Ra 
Kompetensi Dasar : 1.1. Menjelaskan hukum bacaan Qalqalah, Lam dan Ra 
Indikator  ·         Menjelaskan pengertian Qalqalah 
·         Menyebutkan huruf-huruf  Qalqalah 
·         Menunjukkan lafaz yang mengandung bacaan qalqalah 
·         Menjelasakan pengertian tafkhim dan tarqiq pada huruf lam dan ra 
·         Menjelasakan pengertian lafdzu jalalah 
·         Membedakan lam dan ra' merupakan bacaan tafkhim atau tarqiq 
Alokasi Waktu  : 3 X  40 menit ( 2 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat memahami pengertian dan huruf Qalqalah, menjelasakan pengertian 
tafkhim dan tarqiq pada huruf lam dan ra serta membedakan tafkhim dan tarqiq baik 
pada lam maupun ra'. 
 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian Qalqalah 
 Huruf-huruf  Qalqalah 
 Lafaz yang mengandung bacaan qalqalah 
 Pengertian tafkhim dan tarqiq pada huruf lam dan ra 
 Lafdzu jalalah 
 Perbedaan bacaan tafkhim atau tarqiq pada lam dan ra'. 
 
 
 
 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan pertama 
 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru bertanya mengenai ilmu tajwid. 
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan belajar ilmu tajwid dan 
manfaatnya. 
 Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al 
Qur'an di atas rata-rata untuk menjadi tutor sebaya. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan 
menempatkan tutor sebaya dalam setiap kelompok. 
 
Kegiatan Inti 
·         Guru menjelaskan ketentuan-ketentuan bacaan qalqalah beserta huruf-hurufnya. 
·         Siswa berdiskusi untuk mencari, menemukan, dan mengklasifikasikan lafaz-lafaz 
yang mengandung bacaan qalqalah. 
·         Tutor sebaya menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami dalam kelompok 
masing-masing, guru sebagai fasilitator. 
 
Kegiatan Penutup  
·         Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD 
ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
 
 
 
 
Pertemuan kedua 
 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan belajar ilmu tajwid dan 
manfaatnya. 
 Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al 
Qur'an di atas rata-rata untuk menjadi tutor sebaya. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan 
menempatkan tutor sebaya dalam setiap kelompok. 
 
Kegiatan Inti 
·         Guru menjelaskan ketentuan-ketentuan bacaan tafkhim dan tarqiq pada huruf 
lam dan ra. 
·         Siswa berdiskusi untuk mencari, menemukan, dan mengklasifikasikan lafaz-lafaz 
yang mengandung bacaan tafkhim dan tarqiq. 
·         Tutor sebaya menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami dalam kelompok 
masing-masing, guru sebagai fasilitator. 
 
Kegiatan Penutup  
·         Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD 
ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
 
Sumber Belajar             
·        Buku PAI Kelas VIII  
·        LKS MGMP PAI SMP   
·        Mushaf Al-Quran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian                       
 
Teknik 
·         Tes tertulis 
 
Bentuk Instrumen 
·         Tes uraian 
·         Tes isian 
 
Instrumen 
1.         Jelaskan pengertian qalqalah! 
2.         Sebutkan huruf-huruf qalqalah! 
3.         Jelaskan pengertian tafkhim ! 
4.         Jelakan pengertian tarqiq 
5.         Apakah yang dimaksud lam jalalah! 
 
Isilah dengan jawaban yang tepat ! 
 
a   TAFKHIM           = Jika lafaz mengandung bacaan tafkhim 
a   TARQIQ              = Jika lafaz mengandung bacaan tarqiq 
 
 
 هالل ُبَاذَع  ِالل ُِنئاَزَخ  ُالل َسَْيَلأ  ِالل ِنوُد ْنِم  ُالل ُِلق 
1. 2. 3. 4. 5. 
  بْرَك  َعِْرف َنْو  ُُمتْرُز  َناَقُْرفْلاَو  ُضَْرْلأاَو 
6. 7. 8. 9. 10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kebumen, Juli 2017 
Mengetahui                                                      Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
Drs. Rahadi                                                   Ahmad Bahtera H.D, SP.d.I.  
NIP                                                                  NIP                 
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